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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Ambilah kebaikan dari apa yang dikatakan, jangan melihat siapa yang
mengatakannya”.

—Nabi Muhammad SAW
PERSEMBAHAN
“Skripsi ini saya persembahkan untuk ayah dan ibu saya tercinta yang

tanpa lelah sudah mendukung semua keputusan dan pilihan dalam hidup
saya serta tidak pernah putus mendoakan saya”.



ABSTRAK

Nurmala. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Salwa Rufaida dan pembimbing Il Yusri
Handayani.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pemahaman konsep fisika
peserta didik yang diajar melalui model pemebelajaran AIR (Auditory,
Intellectually, Repetition) SMAN 4 Takalar. (2) Mendeskripsikan pemahaman
konsep fisika peserta didik yang diajar melalui model pemebelajaran
konvensional SMAN 4 Takalar. (3) Menganalisis pengaruh model pembelajaran
AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika
peserta didik pada SMAN 4 Takalar. Metode penelitian yang digunakan adalah
quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Teknik
pengumpulan data menggunakan pemahaman konsep (pre-test dan post test).
Teknik analisis data yaitu menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil test pemahaman konsep peserta didik
yang diajar menggunakan model Auditori Intelectually
Repetition termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata pretest
sebesar 22,62 dan posttest sebesar 42,53 (skor maksimal 48) standar deviasi
2,936 sedangkan dari hasil analisis inferensial ~ menunjukkan bahwa hasil
belajar  fisika peserta didik setelah pembelajaran  melalui penerapan
model Auditori Intelectually Repetition mengalami peningkatan sebesar 0,78
(Kategoritinggi).Aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan  model  Auditori
Intelectually Repetition dalam peningkatan pemahaman konsep sesuai dengan
yang diharapkan.; (2) pemahaman konsep peserta didik kelas X.4 SMAN 4
Takalar yang tidak diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis
proyek mengalamipeningkatan sebesar 0,40 (kategori sedang),
dengan nilai rata-rata pretest sebesar 22,21 dan posttest sebesar 32,74;(3)
Terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Auditori Intelectually
Repetition terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas X SMA Negeri 4
takalar, dimana dibuktikan oleh nilai probabilitas sebesar 0,001 < signifikansi
0,05.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, model pembelajaran model Auditori
Intelectually Repetition.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses pembelajaran serta sarana untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan bagi manusia. Pendidikan dapat
dirumuskan dari sudut normatif, karena pendidikan menurut hakikatnya
memang sebagai suatu peristiwa yang memiliki norma (Karmila: 2017).
Artinya, dalam peristiwa pendidikan, guru dan peserta didik berpegang pada
norma hidup, pandangan terhadap individu dan masyarakat, nilai-nilai moral
yang semuanya merupakan sumber norma di dalam pendidikan.
el ool 15ia) 13 g8 AT ALE b Guaal) 134086 ey ) 280135 8 035 13500
g 0 G 15l A a5 1 550 Al Sk s s L 3l a1
Wahai orang-orang Yyang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan (11).
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Ayat di atas dapat diketahui betapa pentingnya pendidikan untuk
kehidupan kita. Bahkan Allah swt telah menjanjikan derajat yang tinggi untuk
orang-orang yang berilmu.

Pendidikan idealnya berorientasi pada peserta didik, Artinya, proses
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan minat
peserta didik sehingga mereka dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Dalam dunia pendidikan Indonesia, terdapat dua pendekatan yang
sering diimplementasikan, yakni pendekatan yang berpusat pada guru dan
pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Kedua pendekatan tersebut
dianggap menjadi landasan mutlak dalam proses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered learning) memandang bahwa proses dan pengalaman belajar diatur
dan dikontrol oleh peserta didik itu sendiri, pendidik hanya berperan sebagai
fasilitator ~ yang mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran
(Rahmawati et al, 2019) . Peserta didik secara mandiri memutuskan tentang
bagaimana, di mana, dan kapan belajar tentang suatu hal yang mereka anggap
penting. Namun, jika dilihat dan dicermati dalam pembelajaran nyata, peseta
didik tidak akan bisa secara otomatis mandiri tanpa ada tuntunan maupun
arahan dari guru atau pembimbing. Peserta didik tidak bisa memilih dan
memutuskan hal yang perlu dipelajari tanpa pernah diajar, diarahkan,
dibimbing, ataupun didampingi.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa” pendidikan adalah



usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran.” Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan pada hakikatnya
harus direncanakan dan disusun oleh pendidik untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, peran guru dalam undang-
undang tersebut dipandang sebagai perancang untuk memfasilitasi agar
pembelajaran bisa terjadi, terstruktur, dan sistematis dalam kelas. Dengan
demikian, pembelajaran bukanlah berpusat pada guru, tetapi guru sebagai
penuntun dalam pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran yang efektif,
orientasi pada peserta didik memainkan peran yang sangat penting karena
membantu peserta didik untuk belajar secara aktif dan berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

Dalam usaha meningkatkan taraf pendidikan, pemerintah melakukan
upaya pembaharuan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka belajar yang baru diberlakukan secara bertahap diberbagai jenjang
pendidikan. Kurikulum merdeka sangat identik dengan pembelajaran yang
berpihak kepada peserta didik dan proses pembelajaran yang mengacu pada
pendekatan terdeferensiasi. Berdeferensiasi yang memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk berkreasi dengan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik tanpa adanya tekanan dan paksaan dari pihak manapun.
Pembelajaran berdeferensiasi merupakan usaha pendidik dalam menyesuaikan
kegiatan pembelajaran di kelas guna memenuhi kebutuhan belajar peserta didik
tekait kesiapan dalam menerima materi baru, minat peserta didik dan profil

belajar atau gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam (Hasibuan et al,
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3:2018). Kurikulum merdeka memberikan kesempatan bagi guru untuk
menerapkan pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
peserta didik (Ngaisah, et al. 2023). Hal ini mendorong peserta didik berpikir
genetis, kreatif, dan inovatif. Pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
menerapkan pemebelajaran dengan gaya belajar yang disenangi peserta didik
seperti visual auditori dan kinestetik . Seperti halnya peserta didik adalah pusat
dari proses belajar dikelas, guru juga perlu menjadi pusat implementasi
kurikulum prinsip pembelajaran sesuai dengan tahap capaian peserta didik
(Teaching at the right level) juga perlu diperlukan dalam proses implemetasi
yang sesuai dengan kesiapan satuan pendidikan dan guru (implementation at the
right level) (Aditomo,2022 :113). Artinya dalam suatu proses pembelajaran
peserta didik tidak serta merta menjadi pusat belajar di kelas, namun tenaga
pendidikpun berperan penting dalam proses pembelajaran, Pendidik berperan
sebagai fasilitator, pengarah atau pembimbing dalam proses pembelajaran,
karena peserta didik butuh arahan dan bimbingan dari pendidik untuk
melakukan proses pembelajaran.

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran fiska
merupakan merupakan permasalahan yang tidak kunjung usai melanda dunia
pendidikan khususnya pada Sains (Mariasa et al 2019). Guru telah berupaya
dalam meningkatkan hasil serta pemahaman peserta didik terkait mata
pelajaran fisika namun upaya tersebut bagi beberapa peserta didik dianggap
kurang efisien. Hasil penilaian belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika

dalam memahami konsep fisika berbeda-beda. Terlihat dari hasil observasi



suatu kegiatan pembelajaran, memamami konsep fisika bukanlah proses yang
mudah bagi peserta didik. Secara umum mata pelajaran fisika selalu dianggap
sukar, matematis yang rumit, dalam fisika menjadi sebuah alasan yang sering
kali membuat mereka merasa jenuh, sehingga hasil belajar yang di dapat
kurang maksimal. Pada pekan pertama, dari total peserta didik 32 peserta didik
di kelas, hanya Sekitar 40% atau terdapat 12 orang yang memiliki hasil belajar
yang maksimal dalam aspek pemahan konsep. Pada pekan kedua jumlah
peserta didik yang mendapatkan hasil uang maksimal terkait pemahaman
konsep meningakat menjadi 14 orang, namun pada pekan ketiga Jumlah
peserta didik yang mendapatkan hasil yang maksimal menurun menjadi 11
orang. Hal tersebut disebabkan karena pada saat proses pembelajaran dimulai,
pusat perhatian peserta didik hanya tertuju pada guru, peserta didik diminta
untuk menyimak, membaca dan mencatat materi yang disampaikan sehingga
proses pembelajaran kurang aktif dan efektif. Serta kurangnya pengulangan-
pengulangan materi yang diajarkan sehingga peserta didik mudah lupa. Oleh
karena itu diperlukan model pemebelajaran yang dapat membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan dengan lebih baik.

Pemahaman konsep fisika peserta didik perlu mendapat perhatian lebih
dalam proses pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik terkait fisika dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai model
pembelajaran yang kiranya dapat menunjang (Mubin, et al: 2019). Model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif, serta membantu

peserta didik dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam dan
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adanya interaksi antar peserta didik. Pemilihan model pembelajaran yang baik
dan dapat dijadikan alternatif untuk membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan Dan pemahaman dengan baik serta membantu guru mencapai
tujuan pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka yang seharusnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti akan mencoba menerapkan model
AIR (Auditory, Intellectually, Repetition). Model ini dipilih sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik terutama dalam
pencapaian hasil belajar terkait dengan pemahaman konsep fisika peserta didik
secara optimal. Model AIR merupakan singkatan dari Auditory, Intellectualy,
Repetition. Dengan model AIR peserta didik dapat ikut berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran sehingga tercipta proses pembelajaran yang hidup
dan tidak hanya berpusat pada guru.

Selain itu, model AIR menegaskan jika belajar harus dengan
mendengarkan dan melatih keterampilan berbicara (Auditory), menalar,
menyelidiki, menemukan, mencipta, mengkontruksi serta memecahkan
masalah (Intellectually). Selain hal tersebut model pemebelajaran AIR juga
memfasilitasi gaya belajar dengan pengulangan (Repetition) (Huda.2016:289).
Pengulangan yang bertujuan untuk lebih mengingat kembali materi pelajaran
yang telah diajarkan. Metode AIR menuntut peserta didik untuk belajar melalui
mendengarkan, berbicara, presentasi, mengemukakan pendapat menanggapi,
berkonsentrasi dan berlatin menggunakannya melalui bernalar, mencipta,
mengontruksi, memecahkan masalah. Belajar juga harus dilakukan dengan

pengulangan untuk memperdalam dan memperluas pemahaman peserta didik



melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, maupun kuis (Huda.2016:289).

Berdasarkan urain di atas peneliti mencoba melakukan sebuah penelitian yang

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory, Intelectually dan Repetition

(AIR) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Fisika”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain:

1.

Bagaimana pemahaman konsep fisika peserta didik SMAN 4 Takalar yang
diajar menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition)?

Bagaimana pemahaman konsep fisika peserta didik SMAN 4 Takalar yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectually, Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik

SMAN 4 Takalar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1.

Mendeskripsikan pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar
melalui model pemebelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition)
SMAN 4 Takalar.

Mendeskripsikan pemahaman konsep fisika peserta didik yang diajar

melalui model pemebelajaran konvensional SMAN 4 Takalar.
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3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik pada SMAN
4 Takalar.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teoritis

a. Mampu memberikan sumbangan pemikiran ilmiah terkait dengan inovasi
penggunaan metode pemebelajaran AIR dalam meningkatkan pemahaman
konsep fisika peserta didik.

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan degan peningkatan pemahaman konsep fisika pada peserta
didik

c. Menjadi dasar pertimbangan dalam membuat kebijakan di dalam sistem
pendidikan.

2. Praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan dan sumber bacaan
penelitian terkait dengan Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually
Repetition).
b. Bagi pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru

dalam, kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan Model



Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) untuk melihat hasil

belajar peserta didik.

c. Bagi peserta didik
Peserta didik sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung menegenai Model Pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition (AIR).
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran merupakan suatu konsep pembelajaran yang
memperhatikan pola pembelajaran tertentu. Briggs menjelaskan bahwa
model adalah seperangkat kaidah yang terstruktur dengan baik dalam
mewujudkan suatu proses. Dengan demikian model pembelajaran adalah
seperangkat kaidah yang sistematis untuk melaksanakan proses
pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran (Djamaluddin 2-
3:2019).

Menurut Joce, Weil, dan Calhoun (Yunita, 2022) Model pembelajaran
merupakan suatu interpretasi dari lingkungan, pembelajaran termasuk
perilaku guru dalam mengimplementasikan pembelajaran. Substansi dari
model pembelajaran yaitu membantu dalam perancanaan proses
pembelajaran dan perencanaan kurikulum, sampai dengan tahap
perancangan bahan-bahan pembelajaran termasuk program-program

multimedia.



Model pembelajaran juga bermanfaat sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan guru dalam merancang proses pembelajaran
yang ideal. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang digunakan dalam tujuan pembelajaran, sintaks pembelajaran,
lingkungan pembelajaran serta penguasaan kelas. Jadi secatra garis besar
model pembelajaran adalah kaidah sistematis yang digunakan sebagai
pedoman sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud yang didalamnya
berisikan strategi, metode bahan, alat dan media, serta teknik (Octavia

2020).

a. Karakteristik Model Pembelajaran
Setiap guru memiliki harapan agar pembelajaran berjalan dengan
efektif sehingga pembelajaran dapat diwujudkan dan mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu sangat penting bagi seorang pendidik
untuk mengetahui karakteristik pembelajaran. Karakteristik pendidikan
diindikasikan sebagai berikut:
1) Memiliki prosedur yang sistematis dan jelas
Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang
disusun dengan jelas dan runtut guna meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap dan keterampilan-keterampilan tertentu yang
didasarkan oleh asumsi-asumsi tertentu.

2) Adanya rumusan pencapaian pembelajaran yang jelas
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Tujuan pembelajaran yang dicapai dalam proses pembelajaran
bersifat spesifik dan terukur. Oleh karena itu capaian pembelajaran
harus menunjukan kompetensi dasar dan indikatornya.

3) Persyaratan terhadap kondisi lingkungan

Harus ditetapkannya kondisi lingkungan yang tersusun dalam
memenuhi suatu model pembelajaran. Hal ini penting karena lembaga
sekolah dan guru dapat merancang lingkungan pembelajaran yang
kondusif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4) Ukuran keberhasilan

Penetapan kriteria kinerja peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran.

5) Adanya interaksi dengan lingkungan

Suatu model pembelajaran yang baik memberikan waktu kepada
peserta didik untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar

(Suryani,2018:4)

. Manfaat Model Pembelajaran

Model pembelajaran bermanfaat sebagai pedoman dan perancangan
pembelajaran. Oleh karena itu pemilihan model pembelajaran sangat
dipengaruhi sifat dan materi yang akan dibelajarkan. Tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta

tingkat kemampuan peserta didik (Octavia, 2020:12).



2. Model AIR dalam Pembelajaran Fisika

Model pemebelajaran AIR (Auditory, Intellectually, dan Repetition)
merupakan suatu model yang menekankan pada kegiatan belajar peserta
didik secara aktif dalam mengembangkan sendiri pengetahuannya secara
mandiri maupun kelompok, dengan cara mengimplementasikan ketiga aspek
tersebut, dan menganggap bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika
memperhatikan tiga hal, Menurut Suyatno(2009), belajar dengan model
pemebelajaran AIR (Auditory, Intellectually, dan Repetition) memiliki tiga
aspek utama yaitu Auditory, Intellectually, Repetition, adapun penjelasan

mengenai aspek-aspek model pembelajaran AIR adalah sebagai berikut.

a. Auditory

Belajar bermodel auditory merupakan learning by talking yaitu belajar
mengutamakan berbicara dan mendengarkan (Manasikana et al, 2022:29).
Dave Meier (2000) mengungkapkan bahwa pikiran auditoris lebih kuat
daripada yang kita sadari. Indera pendengaran kita terus menerus
menangkap dan menyimpan informasi auditoris, bahkan tanpa kita sadari.
Belajar auditorial adalah belajar yang berintegrasi pada segala jenis bunyi
dan kata, baik yang diciptakan maupun diingat. Karena peserta didik yang
auditoris lebih mudah belajar dengan cara berdiskusi dengan orang lain,

maka guru sebaiknya melakukan hal-hal berikut ini, seperti:

(1) Melaksanakan diskusi kelas atau debat

(2) Meminta peserta didik untuk presentasi
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(3) Meminta peserta didik untuk membaca teks dengan keras

(4) Meminta peserta didik untuk mendiskusikan ide mereka secara

verbal
(5) Melaksanakan belajar kelompok

(Huda, 2016:290).

a. Intellectually

Menurut Manasikana (2022:31) Intellectually adalah model
pemebelajaran yang mengacu pada learning by problem solving yaitu
kemampuan berfikir yang diinterpretasikan melalui bernalar, menyelidiki,
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkontruksi, memecahkan
masalah serta dapat mengimplementasikan. Menurut Meier ( 2000 )
seorang guru haruslah berusaha mengajak peserta didik terlibat dalam
aktivitas-akitivitas intelektual, seperti :

(1) Memecahakan masalah;

(2) Menganalisis pengalaman;

(3) Mengerjakan perencanaan strategi;

(4) Melahirkan gagasan kreatif;

(5) Mencari dan menyaring informasi;

(6) Merumuskan pertanyaan;

(7) Menciptakan model mental;



(8) Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan;
(9) Menciptakan makna pribadi; dan
(10) Meramalkan implikasi sesuatu gagasan
(Huda,2016:290)

b. Repetition

Repetisi bermakna pengulangan. Dalam konteks pembelajaran, ia
merujuk pada pendalaman, perluasan, dan pemantapan peserta didik dengan
cara memberikan tugas atau kuis. Jika guru menjelaskan suatu unit
pelajaran, maka peserta didik harus mengulangnya dalam beberapa kali
kesempatan. Ingatan peserta didik tidak selalu stabil, mereka tak jarang
mudah lupa. Untuk mengatasi hal tersebut, guru perlu membantu mereka
dengan memberikan stimulus mengenai pelajaran yang sedang atau sudah
dijelaskan. Pelajaran yang diulang akan memberikan respon kepada peserta
didik dengan jelas dan tidak mudah dilupakan, sehingga peserta didik bisa
dengan mudah memecahkan masalah. Stimulus semacam ini bisa diberikan
secara teratur, pada waktu-waktu tertentu, atau tiap subbab materi, maupun

secara insidental jika dianggap perlu (Huda,2016 : 291-292).

Adapun sintaks pembelajaran model AIR (Auditory, Intellectually,

Repetition) menurut (Shoimin 2014:30-31) sebagai berikut:

(a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok belajar, masing-

masing kelompok 4-5 peserta;

(b) Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari

guru;
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(c) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari
dan mencatat hasil diskusi tersebut, selanjutnya dipresentasikan di

depan kelas (Auditory);

(d) Saat diskusi berlangsung, peserta didik mendapat soal atau

permasalahan yang menjadi pemantik berkaitan dengan materi.;

(e) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi
serta dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan

masalah.

(F) Peserta didik mempresentasikan hasil kerjannya,

(g) Peserta didik dari kelompok lainnya diberikan kesempatan untuk

bertanya atau menenaggapi. (Intellectually);

(h) Setelah selesai berdiskusi, peserta didik diarahkan untu
menyimpulkan terkait materi yang dibahas, peserta didik mendapat
pengulangan materi dengan cara mendapatkan tugas atau kuis untuk
tiap individu, (Repetition) Setiap model memilki kelebihan dan

kekurangan seperti halnya pada metode AIR.

1) Langkah-langkah Model pembelajaran AIR
Adapun langkah-langkah model pembelajaran AIR dalam
pandangan Meter dalam Teti sesuai dengan tujuan yang diharapkan ialah:
a) Tahap persiapan dilakukan pada saat pendahuluan kegiatan belajar

mengajar. Pendidik membangkitkan minat belajar peserta didik dan



perasaan positif untuk mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan
agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal.

b) Tahap penyampaian dilakukan pendidik untuk memberikan penjelasan
mengenai konsep belajar kepada peserta didik. Peserta didik diberikan
kesempatan untuk menyimak, bertanya dan menanggapi (Auditory).

¢) Tahap pelatihan peserta didik diminta untuk terlibat dalam aktifitas-
aktiftas intelektual agar peserta didik lebih menyerap pengetahuan
dengan terlibat dalam diskusi kelompok kecil, mengemukakan
pendapat dan menyampaikan hasil diskusi. Hal ini membuat peserta
didik memiliki pengalaman berpikir dan belajar (auditory dan
intellectually).

d) Tahap menyampaikan hasil, peserta didik menerapkan pengetahuan
baru yang diperoleh dengan cara mengerjakan soal yang diberikan
pendidik dan membuat kesimpulan mengenai materi yang telah
dibahas sehingga

e) hasil belajar akan melekat (repetition). Berdasarkan langkah-langkah
tersebut dapat ditarik kesimpulan, dalam tahap pembelajaran AIR
antara lain tahap persiapan, tahap penyampaian, tahap pelatihan dan
tahap menyampaikan hasil. Dalam keempat tahap tersebut peserta
didik mendengarkan penjelasan pendidik setelah dibagi menjadi
beberapa kelompok diskusi lalu peserta didik memecahkan masalah

yang diberikan sesuai kelompok dan mempersentasikannya. Setelah
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selesai diskusi, peserta didik diberikan latihan untuk dikerjakan secara
individu.
2) Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repatition (AIR)

Adapun kelebihan model AIR:

(@) Peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran dan sering

mengemukakan pendapatnya ;

(b) Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam
memanfaatkan pengetahuan dan mengeksplore keterampilan masing

masing.

(c) Peserta didik dengan kemampuan rendah dapat merespon kesulitan

dengan cara mereka sendiri;

(d) Peserta didik secara mandiri termotivasi untuk memberikan
penjelasan dan bertanggung jawab terhadap tugas yang mereka

kerjakan;

(e) Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu

dalam merespon permasalahan (Leonard,et al,2019:53).

Kelemahan model AIR:

(a) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi peserta didik

bukanlah sesuatu yang mudah dikerjakan. Upaya memperkecilnya, guru



senantiasa mempunyai persiapan yang lebih matang dan terkonsep

sehingga dapat menemukan masalah tersebut;

(b) Menjelaskan masalah yang dapat dipahami peserta didik dengan cepat
sangat sulit, sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan

bagaimana merespon permasalahan yang diberikan;

(c) Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau tidak

percaya diri dengan jawaban mereka. (Manasikana et al, 2022 : 30-31)

3. Pemahaman Konsep Fisika

Pemahaman konsep ialah salah satu cakupan utama yang sangat
diperhatikan dalam proses pembelajaran fisika karena dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik (Trianggono, 2017). Pemahaman (understanding)
merupakan kata kunci dalam pembelajaran sedangkan konsep yaitu satu
abstraksi yang mewakili sebuah kelas, kejadian-kejadian onjek-objek serta
beberapa hal yang mempunyai kesamaan (Santoso, 2018). Menurut Berns &
Erickson (2001) mengungkapkan bahwa dalam suatu proses belajar,
pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk tingkatan kemampuan
kognitif yang tinggi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang lebih banyak
memerlukan pemahaman daripada pengafalan, maka kunci kesuksesan
dalam belajar fisika adalah kemampuan memakai tiga hal pokok fisika yaitu
konsep, asas-asas, dan teori-teori (Hasmira, 2019). Dalam mencapai

keberhasilan pembelajaran fisika kemampuan memahami konsep fisika
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merupakan syarat mutlak yang harus dikuasai peserta didik. Taksonomi
tujuan pengajaran dalam ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam
tingkatan, yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi. Kompetensi memahami dapat juga disebut dengan istilah
“mengerti”. Kompetensi ini ditandai oleh kemampuan peserta didik untuk
mengerti akan suatu konsep, rumus, ataupun fakta-fakta untuk kemudian
menafsirkan dan menyatakannya kembali dengan kata-kata sendiri.
Aktivitas yang tergolong kedalam kompetensi ini, misalnya, merangkum
materi pelajaran, memaparkan dengan jelas maksud dari materi dikaitkan
dengan fenomena fenomena yang dialami.

Memahami adalah suatu penguasaan atas suatu teori, atau formulasi
tertentu dalam rentang waktu lama. Aspek ini mengacu pada kemampuan
memahami makna materi. Pemahaman dapat dibedakan menjadi beberapa
kategori yaitu menginterpresentasikan, mencontohkan, mengklasifikasikan,
meng-ikhtisarkan, menyimpulkan, membandingkan dan mengeksplanasi
(membuat suatu risalah). Pemahaman memiliki empat ciri-ciri yaitu pertama
mampu  menerjemahkan (pemahaman terjemahan), kedua mampu
menafsirkan, mendeskripsikan secara verbal, ketiga pemahaman
ekstrapolasi dan keempat mampu membuat estimasi. Konsep adalah istilah,
terdiri dari satu kata atau lebih, yang menggambarkan suatu generalisasi
terhadap gejala yang berlaku umum atau abstraksi mengenai suatu
fenomena, yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah

karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu. Indikator



proses kognitif yang menyangkut kemampuan pemahaman konsep
berdasarkan taxonomi Bloom yang direvisi (Sasmita et al., 2020) adalah:

(1) Menafsirkan (interpreting),

(2) Mencontohkan (exemplifying),

(3) Mengklasifikasikan (classifying),

(4) Meringkas (summarizing),

(5) Menginferensi (inferring),
(6) Membandingkan (comparing), dan

(7) Menjelaskan (explaining).

Menafsirkan terjadi ketika peserta didik mampu mengubah suatu
informasi dari satu bentuk informasi ke bentuk informasi yang lainnya.
Kemampuan ini meliputi kemampuan mengubah kata-kata ke grafik atau
gambar atau sebaliknya, dari kata-kata ke angka atau sebaliknya, maupun
dari kata-kata ke kata-kata lain (Sasmita et al., 2020). Kemampuan-

kemampuan dalam proses menafsirkan yakni:

(1) menerjemahkan suatu abstraksi menjadi abstraksi dalam bahasa

yang lain,

(2) menerjemahkan suatu bentuk simbolik ke bentuk simbolik yang

lain atau sebaliknya.

a. Mencontohkan (exemplifying)

Proses kognitif mencontohkan terjadi manakala peserta didik
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mampu memberikan contoh khusus dari suatu konsep atau prinsip yang
bersifat umum (Sasmita et al., 2020). Memberikan contoh menuntut
kemampuan mengidentifikasi ciri-ciri pokok suatu konsep atau prinsip
umum dan selanjutnya menggunakan ciri-ciri tersebut untuk memilih

atau membuat contoh.

. Mengklasifikasikan (classifying)

Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika peserta didik
mengetahui bahwa sesuatu (benda atau fenomena) masuk dalam kategori
konsep atau prinsip tertentu (Sasmita et al., 2020). Mengklasifikasikan
melibatkan proses mendeteksi cici-ciri atau pola-pola yang sesuai dengan
contoh tertentu dan konsep atau prinsip tersebut. Termasuk dalam
kemampuan mengklasifikasikan adalah mengenali ciri-ciri yang dimiliki
suatu benda atau fenomena. Istilah lain untuk mengkalsifikasikan adalah
mengkategorisasikan (categorising).

. Merangkum (summarizing)

Proses kognitif merangkum terjadi ketika peserta didik
mengemukahkan suatu kalimat yang merepresentasikan informasi yang
diterima atau mengabstraksi sebuah tema (Sasmita et al., 2020).
Kemampuan meringkas terbentuk dalam diri peserta didik ketika
peserta didik mampu membuat suatu pernyataan yang mewakili seluruh
informasi. Meringkas menuntut peserta didik untuk memilih inti dari

suatu informasi dan meringkasnya. Istilah lain untuk meringkas adalah



menggeneralisasi (generalising) dan mengabstraksi (abstracting).

d. Menyimpulkan (inferring)

Proses kognitif menyimpulkan menyertakan proses menemukan
pola dalam sejumlah contoh. Menyimpulkan terjadi ketika peserta didik
dapat mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan
contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap contohnya
dan yang terpenting dengan menarik hubungan diantara ciri-ciri tersebut
(Sasmita et al., 2020). Untuk dapat melakukan penyimpulan peserta
didik harus terlebih dahulu dapat menarik abstraksi suatu konsep/prinsip
berdasarkan sejumlah contoh yang ada. Istilah lain untuk menyimpulkan
adalah mengekstrapolasi (extrapolating), menginterpolasi
(interpolating), memprediksi (predicting), dan menarik kesimpulan
(concluding).

e. Membandingkan (comparing)

Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide,
masalah, atau situasi (Sasmita et al., 2020). Membandingkan mencakup
juga menemukan kaitan antara unsur-unsur satu objek atau keadaan
dengan unsur yang dimiliki objek atau keadaan lain. Istilah lain untuk
membandingkan adalah mengkontraskan (contasting), mencocokkan
(matching), dan memetakan (mapping).

f. Menjelaskan (explaining)
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Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika peserta didik dapat
membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem
(Sasmita et al., 2020). Model ini dapat diturunkan dari teori atau

didasarkan pada hasil penelitian atau pengalaman.

B. Kerangka Pikir

Satu diantaranya penyebab tidak tercapainya tujuan pendidikan yaitu
adanya penerapan model pembelajaran yang kurang efektif. Hal demikian
menyebabkan peserta didik mendapat hasil yang kurang maksimal karena
tingkat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran mempengaruhi hasil
belajar. Salah satu solusi menghadapi hal tersebut pada pemberlakuan kurikum
merdeka ini, yang dimana pemeblajaran fisika lebih kontekstual dan mengacu
pada pembelajaran berdeferensiasi yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition. Model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dapat menaikan hasil belajar peserta didik
dikarenakan model pembelajaran ini mengandung tiga aspek utama yakni:
auditory atau belajar dengan mendengar dan berbicara, intellectually atau
belajar dengan menggunakaan kemampuan berpikir dan repetition atau belajar
dengan pengulangan materi dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak
mudah lupa dalam mengingat materi pembelajaran. Berdasarkan landasan teori

permasalahan yang dikemukakan, selanjutnya dapat disusun kerangka pikir



yang menghasilkan suatu jenis hipotesis, dimana kerangka berpikir mempunyai
sebuah arti yaitu suatu konsep pola pemikiran dalam rangka memberikan
jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti, adapun kerangka

berpikir yang penulis aparkan dapat digambarkan melalui diagram kerangka

berpikir sebagai berikut.

Pemahaman konsep
yang masih rendah

Observasi awal

l

‘ Pemberian pretest ‘

|

Melaksanakan proses
pembelajaran

Pembelajaran fisika Pembelajaran fisika
menggunakan Model menggunakan model

pembelajaran AIR konvensional yaitu model
Discovery Learning

Pemberian posttest
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Terjadi perubahan pemahaman konsep peserta didik
ke arah yang lebih baik

Gambar 2.1: Kerangka Pikir Pemahaman Konsep

C. Kajian Penelitian Relevan

1. Moh. Fathan Mubin, I Komang Werdhiana, dan Amiruddin Kade dalam
penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh Model Auditory Intellectually
Repetition terhadap Pemahaman Konsep tentang Perubahan Energi Termal
dan Perpindahan Panas Pada Siswa Kelas VII MTsN Model Palu”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep fisika peserta didik yang diberi perlakuan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dengan peserta didik yang diberi
perlakuan model konvensional di kelas VII MTsN Model Palu. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pengujian hipotesis, thitung> ttabel atau 2,57 > 1,99 atau
HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap pemahaman konsep tentang
perubahan energi termal dan perpindahan panas pada peserta didik kelas
VII MTsN Model Palu.

2. Hasibuan et al 2018, dalam penelitiannya yang bejudul “Efektifitas
Pembelajaran  Auditory Intellectually Repetition (AIR) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Momentum dan Impuls di

Kelas X SMA Swasta Abdi Utama Sibuhuan”. Berdasarkan hasil penelitian



dan pembahan Swasta Abdi Utama Sibuhuan termasuk kategori “sangat
baik” sesuai dengan analisis data yang dilakukan. Artinya proses
pembelajaran sudah terlaksana sesuai dengan kaidah pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).

. Martini et al 2018, dalam penelitiaanya berjudul “Pengaruh Model
Auditory Intelectually Repetition (AIR)Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi pada siswa kelas X IPS di SMA Negeri 3
Singaraja Tahun Pelajaran 2017/2018”. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar ekonomi antara kelompok peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran (AIR) dengan kelompok peserta didik
yang belajar dengan menggunakan model Auditory Intellectually
Repetition pembelajaran konvensional. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai sig sebesar 0,000 < taraf signifikansi 0,05.

4. Karmila dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode AIR
(Auditory Intelectually Repetition) terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Maros”. Hasil dari
penelitian ini menandakan terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta
didik sebelum dan setelah diterapkan metode AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition) pada peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 5 Maros tahun
ajaran 2017/2018. Dengan demikian metode AIR (Auditory, Intellectually,
Repetition) dapat digunakan dalam pembelajaran fisika untuk mencapai

hasil belajar fisika yang optimal.
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5. Hasmira dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) Siswa Kelas VIII MTs. Muhammadiyah
Lempangang Kab. Gowa”. Hasil belajar matematika siswa setelah
pembelajaran matematika melalui penerapan model Auditori Intelectually
Repetition termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 80,60 dari
skor ideal 100 dan standar deviasi 1,48. Aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan  penerapan model Auditori
Intelectually Repetition sesuai dengan yang diharapkan. Karena pada
setiap pertemuan aktivitas siswa mengalami peningkatan meskipun di awal

pertemuan kurang efektif.

6. Sasmita et al, 2020 dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Interactive Lecture Demonstrations (llds) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Fisika Siswa. Hasil perhitungan effect
size menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan model Interactive
Lecture Demonstrations (ILDs) berpengaruh besar terhadap kemampuan
pemahaman konsep fisika siswa. Perhitungan effect size dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Cohen. Dari hasil perhitungan
tersebut didapat skor effect size sebesar 0,81. Skor ini berada pada kategori
besar. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Interactive Lecture Demonstrations (ILDs) berpengaruh besar terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa penerapan model Interactive Lecture Demonstrations



(ILDs) dalam pembelajaran fisika memiliki pengaruh yang besar terhadap

kemampuan pemahaman konsep fisika siswa.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan atau sub
masalah yang telah dinyatakn dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teorim yang relevan
dengan kerangka pikir, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang perlu di uji

kebenarannya melalui pengumpulan data (Sugiono, 2019:115).

Adapun hipotesis penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory,
Intellectually, and Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika peserta
didik.

H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and

Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik.
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
experiment (eksperimen semu) karena subjek penelitian ini adalah peserta didik
yang dimana mereka tidak boleh dibedakan antara satu dengan yang lain seperti
mendapat perlakuan karena berstatus sebagai kelompok kontrol. Jenis penelitian
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol  variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan

eksperimen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMA Negeri 4 Takalar, Kec.Galesong
Utara, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 92112. Berdasarkan, studi peneliti,
pemilihan lokasi tersebut karena di sekolah ini penerapan pembelajaran dengan
model AIR (Auditory, Intelectually and Repetition) belum pernah diterapkan
dan pemahaman konsep peserta didiknyapun masih dalam kategori sedang

Penelitian ini dilaksanakan dikelas X semester genap tahun ajaran 2023/2024.



C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas X SMAN 4 Takalar yang terbagi dalam
sepuluh kelas dengan jumlah peserta didik 342 orang.

Tabel.3.1 Populasi Penelitian

JUMLAH PESERTA

NO. | KELAS DIDIK
i X1 34

2 X.2 34

3 X3 35

4 X.4 o

5 X.5 34

6 X.6 50

7 X0 35

8 X.8 34

9 X.9 34
10 X.10 o9

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu memilih sampel secara acak tanpa memperhatikan strata
peserta didik yang di miliki. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian
ini yaitu kelas X.3 ( kelas eksperimen) sebanyak 34 peseta didik dan kelas
X.4 (kelas control) sebanyak 35 peserta didik dengan jumlah keseluruhan

peserta didik sebanyak 69 orang.
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design. Kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol pada desain ini tidak dipilih secara random. Penelitian akan
dilaksanakan dengan terlebih dahulu memberikan tes awal (pretest), kemudian
diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
model pembelajaran AIR (Auditory, Intelectually and Repetition), sedangkan
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kedua
kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan Pemahaman konsep. Desain penelitian ini dapat diilustrasikan

sebagai berikut:

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 0.
Kontrol O] X2 0>

Gambar 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

O:1 : Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas kontrol dan
eksperimen.

O, : Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas kontrol dan
eksperimen.

Xi1:  Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen vyaitu
dengan menggunakan model AIR (Auditory, Intelectually and
Repetition).

Xo : Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol, yaitu dengan



menggunakan model pembelajaran konvensional.

E. Variabel Penelitian Survei
1. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
atau penyebab timbulnya variabel terikat. Variabel pada penelitian ini
adalah model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually and Reptition)
2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau
timbul karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat pada

penelitian ini adalah pemahaman konsep peserta didik

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan terikat. Secara rinci

dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran AIR
yang didefinisikan sebagai pembelajaran yang dilaksanakan berpusat pada
peserta didik melalui tahapan persiapan, penyampaian dengan memberikan
konsep agar didengar oleh peserta didik, pelatihan dengan menerapkan
diskusi kecil, serta menyampaikan kembali materi sebagai bentuk
pengulangan, sehingga materi yang diberikan dapat bermakna dan mudah
dipahami oleh peserta didik dengan baik.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep fisika

yang merupakan salah satu capaian kognitif peserta didik dalam
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membangun konsep atau materi pembelajaran fisika sehingga dapat
diketahui lebih baik dan bermakna dengan indikator:

a. Menafsirkan (interpreting),

b. Mencontohkan (exemplifying),

c. Mengklasifikasikan (classifying),

d. Meringkas (summarizing),

e. Menginferensi (inferring),

f. Membandingkan (comparing), dan

g. Menjelaskan (explaining),

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni:
1. Tahap Awal

a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah UPT SMAN 4 Takalar dan guru
mata pelajaran fisika untuk meminta izin melaksanakan penelitian.

b. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran Fisika untuk mengetahui
tentang keadaan peserta didik kelas X, dan memberitahukan materi
fisika yang akan dijadikan tes hasil belajar, serta waktu pelaksanaan
penelitian.

c. Menggunakan modul ajar di sekolah dengan berbantuan model
pembelajaran AIR.

d. Membuat instrument penelitian berupa soal essay untuk mengetahui
pemahaman konsep peserta didik.

2. Tahap pelaksanaan



a. Memberikan pretest berupa test pada kelas eksperimen dan kelas control
untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik.

b. Mengajar menggunakan model pemebelajaran AIR pada Kkelas
eksperimen.

c. Mengajar secara konvensional pada kelas kontrol.

d. Memberikan posttest berupa test pada kelas eksperimen dan kelas control
untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep fisika peserta didik setelah
proses pembelajaran

3. Tahap akhir

a. Mengolah dan menganalisis data hasil posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.

c. Membuat laporan skripsi.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti (Sugiono, 2019: 21). Berikut instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut: Adapun instrumen penelitian yakni tes. Tes adalah
instrumen atau alat untuk mengumpulkan data dan pemahaman konsep
mengenai kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya
untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam penguasaan materi
tertentu maka akan digunakan tes/evaluasi (berupa soal) tentang materi
pelajaran yang membutuhkan pemikiran yang sangat kritis dalam

menyelesaikan soal. Pada penetian ini menggunakan jenis instrumen tes untuk
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mengetahui pemahaman konsep peserta didik yang berjumlah 10 nomor akan
diberikan ke kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Instrumen tes ini
berbentuk soal uraian untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik yang
diberikan pada saat pretest dan posttest. Adapun langkah-langkah dalam
penyusunan instrumen terdiri atas 2 tahap, yaitu:
1. Tahap Awal
Menyusun Instrumen Instrumen tes tersebut disusun berdasarkan
indikator dan sub indikator Keterampilan pemahaman konsep fisika dengan
menyesuaikan materi fisika yang diajarkan kepada peserta didik serta kata
kerja operasional pada instrumen tes.

2. Tahap Kedua
a. Validasi Isi/Konstruk Oleh Pakar

Tahap selanjutnya ialah item angket yang telah disusun kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan selanjutnya dilakukan
validasi instrument oleh tim validator. Untuk uji validasi digunakan uji
Gregory untuk melihat penggunaan penggunaan angket minat belajar

peserta didik layak tidaknya digunakan atau telah memenuhi validasi.

Tabel 3.1. Penilaian Uji Gregory

Validator |
Skor (1-2) kurang | Skor (3-4)
relevan sangat relevan
Validator | Skor (1-2)
A B
I kurang relevan




Skor (3-4) sangat

relevan

(Budiastuti dan Bandur, 2018)

Dari tabel di atas dapat dicari validitas isi (content validity) dengan

menggunakan rumus Gregory :

D
R =
A B G2

Keterangan:
R = Validitas Isi/Konstruk
A = Kedua pakar tidak setuju
B = Pakar | setuju, judges Il tidak setuju
C = Pakar I tidak setuju, pakar Il setuju
D = Kedua pakar setuju

Dengan kriteria koefisien bergerak dari 0 s/d 1 adalah sebagai
berikut: 0,9 — 1,0 sangat tinggi 0,6 — 0,89 tinggi 0,4 — 0,59 sedang 0,2 —

0,39 rendah 0,0 — 0,19 sangat rendah.
(Pratiwi, 2014: 6)

b. Setelah memperoleh nilai 7p;¢yng,
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Instrumen tes divalidasi dengan membandingkan nilai 73,4 dan
Traperdengan taraf signifikan o = 0.05 Adapun kriteria valid item tes
Keterampilan pemahaman konsep apabila nilai 7y,;ryng > Taper, Maka item

dinyatakan valid dan tidak valid jika 1pityng < Ttaper-

Tabel 3.2 Interpretasi Validitas Butir Soal

Nilai rv Interpetasi Validasi
0,80-1,00 Sangat Tinggi (ST)
0,60 - 0,799 Tinggi (T)
0,40 — 0,599 Cukup (C)
0,20 — 0,399 Rendah (R)
0,00 - 0,199 Sangat Rendah (SR)

(Sugiyono, 2017)
c. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana sebuah instrumen dapat
digunakan untuk pengukuran secara berulang dengan hasil yang konsisten.
Penelitian ini menggunakan rumus K-R 20 untuk menguji reliabilitas

(Sugiyono, 2017).

i = (TL i 1) <SZ _5'2Z pq)

Keterangan:



ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = Poporsi subjek yang menjawab item dengan salah (g =1 - p)
Y>pq  =Jmlah hasil perkalian antara p dan q

n = anyaknya item

S = Standar deviasi dari tes

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas Butir Soal

Nilai r11 Interpretasi Reliabilitas
0,80<ri1=<1,00 Sangat tinggi

0,60 <r1<0,80 Tinggi

0,40 <r11 0,60 Cukup

0,20 <r11<0,40 Rendah

0,00 <r11<0,20 Sangat rendah

(Sugiyono, 2017)
1. Taraf Kesukaran
Instrumen soal juga perlu diuji taraf kesukarannya agar soal dapat
diidentifikasi apakah soal-soal tersebut termasuk soal-soal yang baik. Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.

Rumus untuk mencari taraf kesukaran adalah sebagai berikut.

P=—
N

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar

N = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes

Tabel 3.4 Kategori Indeks Kesukaran
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Interval P Kategori
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

2. Daya Pembeda

(Sari et al, 2018)

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang kurang

pandai (berkemampuan rendah). Pengujian seluruh butir instrumen dalam

satu variabel dapat juga dilakukan dengan mencari daya pembeda skor

setiap item dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban

rendah. Jumlah kelompok yang tinggi diambil 27% dan kelompok yang

rendah diambil 27% dari sampel uji coba. Sebuah soal yang baik memiliki

indeks diskriminasi 0,4 sampai 0,7. Rumus untuk menentukan indeks

diskriminasi adalah sebagai berikut:

Keterangan:

DP =

DP = Daya pembeda soal

B, — Bg
Smi

Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Bg = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar

Smi = Skor maksimal ideal

Adapun Klasifikasi daya pembeda soal disajikan pada tabel 3.8.

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Kualifikasi
0.00-0.20 Jelek
0.20 —0.40 Cukup




0.40-0.70 Baik
0.70 - 1.00 Sangat Baik
(Nurhayati et al., 2019)

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk mengumpulkan data penelitian. Kegiatan pengumpulan data
dimulai sejak observasi awal pada tahap awal yaitu pada saat melakukan
wawancara dengan guru dan observasi aktivitas pembelajaran peserta didik.
Sedangkan pada tahap pelaksanaan penelitian berupa pemberian instrument tes
yaitu soal essai terkait pemahaman konsep fisika saat pretest dan posttest untuk
kelompok kelas eksperimen dan kontrol. Pretest diberikan pada awal
pertemuan dikedua kelas sebelum diberikan perlakuan sehingga dapat
diketahui minat belajar awal peserta didik. Sedangkan posttest diberikan
setelah selesai perlakuan. Kemudian menyertakan dokumentasi, adapun
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil data jumlah

pesera didik di UPT SMAN 4 TAKALAR.

J. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah diolah dengan

menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian
yang diperoleh. Untuk menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, dan
presentasi digunakan persamaan sebagai berikut:

a. Menghitung Mean (rata-rata)
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L(t:fi)

x|
Il

> fi
(Darwis, 2018)
Keterangan:
X = Mean
ti = Titik tengah
fi = Frekuensi
2(tif) = Jumlah perkalian titik tengah dan frekuensi
Xfi = Jumlah frekuensi

b. Simpangan Baku (Standar Deviasi)

Standar Deviasi (s) untuk Data Distribusi (dikelompokkan)

dirumuskan sebagai berikut.

Crx?
il | P
=

Keterangan :

S : Standar deviasi
f : frekuensi

x : nilai tengah

c. Variasi (Varians)
Varians adalah kuadrat dari standar deviasi. Simbol varians untuk
populasi adalah o2 atau o2,, sedangkan untuk sampel ¢2,,_; atau S? atau S

(Riduwan, 2018).



d. Persentase
Persentase adalah suatu perbandingan rasio untuk menyatakan
pecahan dari seratus yang ditunjukkan dengan simbol %. Penentuan
persentase Keterampilan pemahaman konsep dalam penelitian ini ditentukan

dengan rumus sebagai berikut (Rahayu dkk., 2018).

nn
Persentase(%) = N X 100%

Keterangan :
n : Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
N : Jumlah skor maksimum

e. Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep
Suatu variabel dikatakan variabel kategori jika variabel tersebut
mempunyai skala pengukuran yang terdiri dari sekumpulan kategori
tertentu. Adapun penentuan kategorisasi tingkat Pemahaman Konsep peserta

didik dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kategorisasi Nilai Pemahaman Konsep

Kategori Kelas interval
Sangat tinggi X>M+15SD
Tinggi M+05SD<X<M+1.5SD
Sedang M-0.5SD<X<M+0.5SD
Rendah M-15SD<X<M-05S8D
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| Sangat rendah | X<M-15SD |
(Azwar, 2013)

Keterangan :
M : Nilai rata-rata
SD : Standar deviasi
f. Analisis N-Gain

Kategorisasi perolehan nilai N-gain score dapat di tentukan
berdasarkan nilai N- gain maupun nilai dari nilai N-Gain dalam bentuk
persen (%). Adapun pembagian kategori perolehan nilai N gain pada tabel
berikut.

Tabel 3.7 Pembagian Skor Gain

Nilai N-Gain Kategori
G>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Table 3.8 Kategori Perolehan Tafsiran Efektifitas N-Gain Persen

Persentase (100%o) Tafsiran

<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56— 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Terdapat 3 langkah dalam analisis inferensial yaitu:

a. Uji Normalitas



Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan terhadap serangkaian
data untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik
berhijenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal,
maka digunakan uji statistik nonparametrik. Uji normalitas pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrov-smirnov pada aplikasi
SPSS. Adapun kriteria pengujian uji normalitas menggunakan software
SPSS adalah sebagai berikut.

1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data terdistribusi secara normal.
2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian mengenai sama tidaknya
variasi- variasi dua buah atau lebih sampel dari populasi yang sama. Uji
homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Levene’s Test pada

aplikasi SPSS. Berikut kriteria pengujian uji homogenitas.

1) Nilai Sig. > 0,05, maka varian nilai dari kedua kelas homogen.
2) Nilai Sig. < 0,05, maka varian nilai dari kedua kelas heterogen.
. Uji Hipotesis

1) Langkah pengujian hipotesis

Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak dalam

menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
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2)

pengaruh media pembelajaran fisika berbantuan aplikasi canva terhadap
minat belajar pada kedua kelas yang diberikan perlakuan berbeda yaitu
media pembelajaran berbantuan aplikasi canva pada kelas eksperimen dan
media konvensional pada kelas control.

Statistik yang digunakan dalam menentukan uji hipotesis harus
berdasarkan asumsi-asumsi statistika yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Apabila data berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat
dilakukan dengan menggunakan uji parametrik Independent- sample T test.
Pengujian analisis hipotesis dengan taraf signifikan
a =5 % memiliki kriteria sebagai berikut:

a) Nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan.
b) Nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal dan tidak
homogen maka uji hipotesis yang dapat digunakan adalah uji non
parametrik yaitu uji mann-whitney. Adapun Kkriteria untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan atau tidak ditentukan sebagai berikut:
a) Nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan
b) Nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 tidak terdapat pengaruh yang

signifikan
(Siregar, 2017)

Hipotesis Statistik

Adapun rumusan hipotesis statistik penelitian sebagai berikut :

Ho:pi=p2



Ha:p1# 12

Keterangan :

u1: Nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen yang
telah diberikan perlakuan menggunakan model pemebelajaran AIR.

u2 . Nilai rata-rata rata pemahaman konsep peserta didik kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.

a) Hipotesis Nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
fisika berbantuan model pemebelajaran AIR (Auditory, Intellectually,
and Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik.

b) Hipotesis Kerja (Ha) : Terdapat pengaruh model pembelajaran fisika
berbantuan model pemebelajaran AIR (Auditory, Intellectually, and
Repetition) terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik.

(Riduwan, 2018)
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LAMPIRAN 1
PERANGKAT PENELITIAN

1.1 MODUL AJAR



9{' Kurikulum Merdeka

Modul Ajar

ENERGI ALTERNATIF

DAN PENERAPANNYA




A. Informasi Umum
1. Identitas Modul

Nama Penyusun : Nurmala
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Takalar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas - 10
Alokasi Waktu :16 JP (Delapan pertemuan)
Judul Modul : Energy Alternatif dan Penerapannya
2. Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan

berakhlak mulia, gotong royong, bernalar
Kritis kreatif

B. Kompetensi Inti (K1)
1. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta Didik mampu konsep energi beserta Bentuk-bentuk Energi

b. Peserta Didik mampu mampu merumuskan kembali hukum kekekalan
energi mekanik;

c. Peserta Didik mampu membuat ide/gagasan penerapan hukum
kekekalan energi mekanik pada fenomena kehidupan sehari-hari

d. Peserta Didik mampu mengetahui konversi energi dan sumber energi;

e. Peserta Didik mampu membedakan sumber energi terbarukan dan tak
terbarukan

f. Peserta didik mampu mengetahui dampak eksplorasi penggunaan energi
dan Upaya pemenuhan energi

g. Peserta didik mampu memehami konsep usaha dan penerapannya

h. Peserta Didik mampu menerapkan hubungan usaha dengan perubahan
energi kinetik dan potensial.

2. Pemahaman Bermakna
a. Menjelaskan konsep energi beserta Bentuk-bentuk Energi

b. Menjelaskan hukum kekekalan Energi



c. Menjelaskan bentuk penerapan hukum kekekalan energi

d. Menjelaskan sumber energi dan bentuk konversi energi

e. Menjelaskan sumber energi terkait sumber energi terbarukan dan tak

terbarukan

f. Menjelaskan dampak eksplorasi

pemenuhan energi

penggunaan energi dan Upaya

g. Menjelaskan konsep usaha beserta bentuk penerapannya dalam
kehidupan sehari hari

h. Memahami kosep hubungan usaha dan perubahan energi

3. Model dan Metode

1. Model
2. Metode

. Auditory Intellectually Repetition (AIR)

: Diskusi, tanya jawab dan penugasan

4. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

(Energi dan Bentuk-bentuk Energi)

e Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
a. Bagaimana gerak itu
bisa terjadi? Dan apa
yang dimiliki benda
ketika bergerak?
Dapatkan kita
mengambil manfaat dan

menyampaikan
nama teman yang
tidak masuk.

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

Langkah- Langkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Guru Peserta Didik Waktu
Pendahuluan e Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran
e Guru memeriksa e Peserta didik
kehadiran peserta didik menjawab sesuai
sebagai sikap disiplin dengan nama dan 15 menit
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dijadikan sebagai
sumber daya untuk
digunakan dalam
kehidupan?

b. Dari peristiwa tadi
coba kalian simpulkan
apa yang dimaksud
dengan energi ?

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa

Inti
Auditory
(mendengar)

Intellectually
(berpikir)

Guru mengarahkan
siswa mendengar dan
menyimak materi terkait
gerak pada youtube atau
sumber pembelajaran
lainnya yang bersifat
auditory

Guru memberikan
penjelasan singkat
tentang materi energi
Guru memberikan
lembar diskusi siswa
kepada masing-masing
kelompok.

Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menyelesaikan lembar
kerja secara
berkelompok

Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami
kesulitan

o Peserta didik
menyimak sumber
ajar

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
melakukan diskusi
kelompok

45 Menit

Penutup
Repetition
(pengulangan)

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri
Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru
memberikan
pengulangan dalam
bentuk tugas.

e Guru menyampaikan

kesimpulan dari materi

e Peserta didik
menyampaikan
hasil diskusi

o Peserta didik
mengerjakan dan
mengumpul tugas

e Peserta didik
menyimak

30 Menit




yang telah dipelajari

e Guru menutup
pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar
tetap semangat belajar

penyampaian guru
o Peserta didik
berdoa mengucap
Syukur atas
kelancaran
pembelajaran

Pertemuan 2

(Hukum Kekekalan Energi)

Langkah- Deskripsi Kegiatan Alokasi
Langkah — Waktu
Pembelajaran Guru Peserta Didik
Pendahuluan e Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
e Guru memeriksa e Peserta didik
kehadiran peserta didik menjawab sesuai
sebagai sikap disiplin dengan nama dan
menyampaikan
nama teman yang
tidak masuk.
e Guru mengarahkan e Peserta didik
peserta didik duduk membentuk
berkelompok sesuai kelompok sesuai 10 menit

kelompok yang telah
dibagi sebelumnya

e Guru memberikan
apersepsi dan motivasi

e Coba cermati video
pembelajaran terkait
bola basket yang
dilempar
a. Apa yang terjadi

pada peristiwa tersebut

?

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
siswa

arahan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian dan
menjawab
pertanyaan guru
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Inti
Auditory
(mendengar)

Intellectually
(berpikir)

Penutup
Repetition
(pengulangan)

e Guru memberikan

penjelasan singkat
terkait materi Hukum
Kekekalan Energi

e Guru mengarahkan

siswa mendengar dan
menyimak materi terkait
materi ajar pada
youtube atau sumber
pembelajaran lainnya
yang bersifat auditory

e Guru memberikan

lembar diskusi kepada
masing-masing
kelompok.

Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menyelesaikan lembar
kerja secara
berkelompok

Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri.
Guru menyampaikan
kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari
Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru
memberikan
pengulangan dalam
bentuk tugas.

Guru menutup
pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar
tetap semangat belajar

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta

didikmenyimak
sumber ajar

e Peserta didik

mengerjakan
lembar diskusi
secara
berkelompok

e Peserta didik

menyampaikan
hasil diskusi

e Peserta didik

menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik

mengerjakan dan
mengumpul tugas

e Peserta didik

berdoa

50 Menit

30 Menit




Pertemuan 3
(Bentuk Penerapan Hukum Kekekalan Energi)

Langkah- Deskripsi Kegiatan Alokasi
Langkah Waktu
Pembelajaran Guru Peserta Didik
Pendahuluan e Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
e Guru memeriksa e Peserta didik
kehadiran peserta didik menjawab sesuai
sebagai sikap disiplin dengan nama dan
menyampaikan
nama teman yang
tidak masuk.
e Guru mengarahkan e Peserta didik
peserta didik untuk membentuk .
duduk berkelompok kelompok sesuai 10 menit
berdasarkan kelompok arahan guru
yang telah dibagi
sebelumnya
e Guru memberikan e Peserta didik
apersepsi dan motivasi menyimak
Coba amati bola penyampaian dan
basket yang dilempar menjawab
membentuk gerak pertanyaan guru
parabola.
Apa yang terjadi pada
peristiwa tersebut ? e Peserta didik
e Guru menyampaikan menyimak
tujuan pembelajaran penyampaian guru
yang akan dicapai
siswa
Inti e Guru mengarahkan e Peserta didik
Auditory siswa mendengar dan menyimak sumber
(mendengar) menyimak materi terkait | ajar
materi ajar pada
youtube atau sumber 50 Menit

pembelajaran lainnya
yang bersifat auditory
Guru memberikan
penjelasan singkat

e Peserta didik
menyimak
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terkait materi bentuk
penerapan Hukum
Kekekalan Energi dan
konversi Energi

e Guru memberikan

penyampaian guru

e Peserta didik

Intellectually lembar diskusisiswa melakukan diskusi
(berpikir) kepada masing-masing kelompok
kelompok.

e Guru memberikan e Peserta didik
kesempatan kepada mengerjakan
peserta didik untuk lembar diskusi
menyelesaikan lembar secara
kerja secara berkelompok
berkelompok

e Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.

Penutup e Guru memberikan o Peserta didik
Repetition kesempatan kepada menyampaikan

(pengulangan)

siswa untuk
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri

e Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru

hasil diskusi

e Peserta didik
mengerjakan dan

memberikan mengumpul tugas
pengulangan dalam
bentuk tugas. 30 Menit
e Guru menyampaikan e Peserta didik
kesimpulan dari materi menyimak
yang telah dipelajari penyampaian guru
e Guru menutup e Peserta didik
pembelajaran, dengan berdoa mengucap
mengajak berdoa, Syukur atas
bersyukur dan kelancaran
memberikan motivasi pembelajaran
agar peseta didik agar
tetap semangat belajar
Pertemuan 4
(Sumber Energi dan konversi Energi)
LLZ?\%T(Z? Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pembelajaran

Guru

Pesesrta Didik




Pendahuluan

Guru melakukan
pembukaan
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
Guru memeriksa
kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

e Peserta didik
menjawab salam

e Peserta didik
menjawab sesuai
dengan nama dan
menyampaikan
nama teman yang

tidak masuk. 10 menit
Guru membagi siswa e Peserta didik
menjadi 8 kelompok membentuk
yang telah dibagi kelompok sesuai
sebelumnya arahan guru
Guru memberikan e Peserta didik
apersepsi dan motivasi menyimak
a.pernahkah kamu penyampaian dan
melihat kincir angin? menjawab
b.Apa yang terjadi pada | pertanyaan guru
peristiwa tersebut e Peserta didik
Guru menyampaikan menyimak
tujuan pembelajaran penyampaian guru
yang akan dicapai
siswa
Inti Guru memberikan
Auditory penjelasan singkat e Peserta didik
(mendengar) terkait materi bentuk menyimak
penerapan Hukum penyampaian guru
Kekekalan Energi dan
konversi Energi
Guru mengarahkan
siswa mendengar dan e Peserta didik
menyimak materi menyimak materi
terkait gerak pada ajar 50 Menit
youtube atau sumber
pembelajaran lainnya
yang bersifat Auditory
Guru memberikan e Peserta didik
Intellectually lembar diskusisiswa mengerjakan
(berpikir) kepada masing-masing | lembar diskusi
kelompok. secara

Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk

berkelompok
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menyelesaikan lembar
kerja secara
berkelompok

Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.

Penutup
Repetition
(pengulangan)

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri
Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru
memberikan
pengulangan dalam
bentuk tugas.

e Guru menyampaikan

kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari

e Guru menutup

pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar

tetap semangat belajar

e Peserta didik
menyampaikan
hasil diskusi

e Peserta didik
mengerjakan dan
mengumpul tugas

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
berdoa mengucap
Syukur atas
kelancaran
pembelajaran

30 Menit

Pertemuan 5

(Sumber Energi Terbarukan dan Sumber Energi Tak Terbarukan)
Langkah- e .
Lan%kah Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Guru Peserta Didik Waktu
Pendahuluan Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME i
10 menit

dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
Guru memeriksa
kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

e Peserta didik
menjawab sesuai
dengan nama dan
menyampaikan




Guru membagi siswa
menjadi 8 kelompok
yang telah dibagi
sebelumnya

Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
a.pernahkah kamu
melihat gelombang
pada laut

b.Apa yang terjadi pada
peristiwa tersebut ?
Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
siswa

nama teman yang
tidak masuk.

e Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian dan
menjawab
pertanyaan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

Inti
Auditory
(mendengar)

Intellectually
(berpikir)

Guru memberikan
penjelasan singkat
terkait materi bentuk
penerapan Hukum
Kekekalan Energi dan
konversi Energi

Guru mengarahkan
siswa mendengar dan
menyimak materi
terkait gerak pada
youtube atau sumber
pembelajaran lainnya
yang

Guru memberikan
lembar diskusisiswa
kepada masing-masing
kelompok

Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
menyelesaikan lembar
kerja secara
berkelompok

Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
melakukan diskusi
kelompok

e Peserta didik
mengerjakan
lembar diskusi
secara
berkelompok

50 Menit
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Penutup
Repetition
(pengulangan)

e Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri

e Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru
memberikan
pengulangan dalam
bentuk tugas.

e Guru menyampaikan
kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari

e Guru menutup

pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar

tetap semangat belajar

e Peserta didik
menyampaikan
hasil diskusi

e Peserta didik
mengerjakan dan
mengumpul tugas

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
berdoa mengucap
Syukur atas
kelancaran
pembelajaran

30 Menit

Pertemuan 6

(Dampak Eksplorasi Penggunaan Energi Dan Upaya Pemenuhan Energi)

Langkah- Deskripsi Kegiatan Alokasi
Langkah _ Waktu
Pembelajaran Guru Siswa
Pendahuluan e Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
e Guru memeriksa e Peserta didik
kehadiran peserta didik menjawab sesuai
sebagai sikap disiplin dengan nama dan | 10 menit

e Guru membagi siswa
menjadi 8 kelompok
yang telah dibagi
sebelumnya

e Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
a. Pernakah kamu

menyampaikan
nama teman yang
tidak masuk.

e Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian dan




mendengar berita atau
membaca artikel terkait
ekplorasi energi? Apa
yang kamu ketahui
tentang eksplorasi
energi?

b.Apa yang terjadi jika
sumber energi
digunakan secara
berlebih?

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
siswa

menjawab
pertanyaan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

Inti Guru memberikan
Auditory penjelasan singkat e Peserta didik
(mendengar) terkait materi Dampak menyimak
Eksplorasi penyampaian guru
Penggunaan Energi e Peserta didik
Dan Upaya Pemenuhan menyimak materi
Energi ajar
Guru mengarahkan
siswa mendengar dan
menyimak materi
terkait gerak pada
youtube atau sumber
pembelajaran lainnya
yang memuat proses
Auditory
Intellectually Guru memberikan e Peserta didik 50 Menit
(berpikir) lembar diskusisiswa melakukan diskusi
kepada masing-masing kelompok
kelompok.
Guru memberikan e Peserta didik
kesempatan kepada mengerjakan
peserta didik untuk lembar diskusi
menyelesaikan lembar secara
kerja secara berkelompok
berkelompok
Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.
Penutup Guru memberikan e Peserta didik
Repetition kesempatan kepada menyampaikan 30 Menit

(pengulangan)

siswa untuk

hasil diskusi
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menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri
Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru
memberikan
pengulangan dalam
bentuk tugas.

Guru menyampaikan
kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari
Guru menutup
pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar
tetap semangat belajar

e Peserta didik
mengerjakan dan
mengumpul tugas

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
berdoa mengucap
Syukur atas
kelancaran
pembelajaran

Pertemuan 7

(Konsep Usaha dan Penerapannya)

Langkah- Deskripsi Kegiatan Alokasi
Langkah e Waktu
Pembelajaran Guru Peserta Didik
Pendahuluan e Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
e Guru memeriksa e Peserta didik
kehadiran peserta didik menjawab sesual
sebagai sikap disiplin dengan nama dan
menyampaikan 10 menit

Guru membagi siswa
menjadi 8 kelompok
yang telah dibagi
sebelumnya

Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
a. Mengapa meja guru
dapat bepindah dengan
kita menarik atau

nama teman yang
tidak masuk.

e Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian dan
menjawab
pertanyaan guru




mendorongnya?

b. Faktor apakah yang
mempengaruhi
sehingga benda dapat
berpindah?

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
siswa

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

Inti e Guru memberikan

Auditory penjelasan singkat e Peserta didik

(mendengar) terkait materi bentuk menyimak
penerapan Hukum penyampaian guru
Kekekalan Energi dan
konversi Energi

e Guru mengarahkan e Menyimak materi
siswa mendengar dan ajar
menyimak materi
terkait gerak pada
youtube atau sumber
pembelajaran lainnya

e Guru memberikan e Peserta didik

Intellectually lembar diskusisiswa melakukan diskusi | £ p1enit
(berpikir) kepada masing-masing | kelompok el
kelompok.

e Guru memberikan e Peserta didik
kesempatan kepada mengerjakan
peserta didik untuk lembar diskusi
menyelesaikan lembar secara
kerja secara berkelompok
berkelompok

e Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.

Penutup e Guru memberikan e Peserta didik
Repetition kesempatan kepada menyampaikan
(pengulangan) siswa untuk hasil diskusi
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri 30 Menit

Untuk memperkuat
pemahaman siswa,guru
memberikan
pengulangan dalam
bentuk tugas.

o Peserta didik
mengerjakan dan
mengumpul tugas
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e Guru menyampaikan
kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari

e Guru menutup

pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar
tetap semangat belajar

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
berdoa mengucap
Syukur atas
kelancaran
pembelajaran

Pertemuan 8

(Usaha Dan Hubungannya Dengan Perubahan Energi Mekanik)

Langkah- Deskripsi Kegiatan Alokasi
Langkah Waktu
Pembelajaran Guru Peserta Didik
Pendahuluan e Guru melakukan e Peserta didik
pembukaan menjawab salam
pembelajaran dengan
mengucapkan salam,
memenjatkan syukur
kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
e Guru memeriksa e Peserta didik
kehadiran peserta didik menjawab sesuai
sebagai sikap disiplin dengan nama dan
menyampaikan
nama teman yang
tidak masuk.
e Guru membagi siswa e Peserta didik 15 menit
menjadi 8 kelompok membentuk

yang telah dibagi
sebelumnya

e Guru memberikan
apersepsi dan motivasi
a.pernahkah kamu
melihat gelombang
pada laut
b.Apa yang terjadi pada
peristiwa tersebut ?

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai
siswa

kelompok sesuai
arahan guru

o Peserta didik
menyimak
penyampaian dan
menjawab
pertanyaan guru

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

Inti
Auditory

e Guru memberikan
penjelasan singkat

e Peserta didik
menyimak




(mendengar) terkait materi bentuk penyampaian guru
penerapan Hukum
Kekekalan Energi dan
konversi Energi

e Guru mengarahkan e Peserta didik
siswa mendengar dan menyimak materi
menyimak materi ajar
terkait gerak pada
youtube atau sumber 45 Menit
pembelajaran lainnya
yang

Intellectually e Guru memberikan e Peserta didik

(berpikir) lembar diskusisiswa melakukan diskusi
kepada masing-masing kelompok
kelompok.

e Guru memberikan e Peserta didik
kesempatan kepada mengerjakan
peserta didik untuk lembar diskusi
menyelesaikan lembar secara
kerja secara berkelompok
berkelompok

e Guru memfasilitasi dan
motivasi peserta didik
Jika mengalami Peserta
didik menyimak
penyampaian guru
kesulitan.

Penutup e Guru memberikan e Peserta didik
Repetition kesempatan kepada menyampaikan
(pengulangan) siswa untuk hasil diskusi
menjelaskan konsep
dengan kalimat atau
pemikiran sendiri
e Untuk memperkuat e Peserta didik
pemahaman siswa,guru mengerjakan dan
memberikan mengumpul tugas
pengulangan dalam
bentuk tugas. 30 Menit

e Guru menyampaikan
kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari

e Guru menutup

pembelajaran, dengan
mengajak berdoa,
bersyukur dan
memberikan motivasi
agar peseta didik agar
tetap semangat belajar

e Peserta didik
menyimak
penyampaian guru

e Peserta didik
berdoa mengucap
Syukur atas
kelancaran
pembelajaran
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A. Asesmen Diagnostik
1. Diagnostik Non-Kognitif

Tujuan Asesmen Pertanyaan
Mendapatkan Apakah kamu memiliki  waktu
informasi khusus
mengenai untuk  belajardi  rumah, sehari
kegiatan sebelum

belajar peserta didik pembelajaran? (Ya/Tidak)

ketika berada di rumah | e Adakah orang yang menemani kamu
saat belajar di rumah? (Ada/Tidak)

e Apakah kamu memiliki sumber
belajaryangtersedia  di rumah?
(Ya/Tidak)
Mendapatkan ¢ Apakah semua anggota keluargamu
informasi sehat?(Ya/Tidak)
mengenai kondisi | e Apakah keluargamu sedang
keluarga peserta didik mengadakanacarayang  melibatkan
kamu? (Ya/Tidak)
Mendapatkan Apakah kalian mengalami kesulitan saat
informasi mengikuti kegiatan belajar di sekolah?
mengenai kondisi | (Ya/Tidak)
lingkungan
sekolah

peserta didik

Gaya belajar e Saat belajar, kamu lebih suka mana
(tenang/dengan suara/sambil gerak-
gerak)?

Pilih salah satu.

e Saat belajar, kamu lebih mudah

paham dengan membaca/melihat

gambar/menonton vidio? Pilih salah

satu
2. Diagnostik Kognitif
Kompetensi yang diukur : Pengetahuan
Teknik penilaian : Tes tertulis

Instrumen penilaian : Soal uraian (essai),

B. Asesmen Formatif

No. | Kompetensi | Teknik Penilaian Instrumen Penilaian

1 | Sikap Obsevasi Lembar Penilaian Sikap PPP
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2 | Performa Observasi Lembar Penilaian Performa
Nama
Kelas
Asesmen Diagnostik Non-Kognitif
No. Pertanyaan Ya | Tidak
1 | Apakah kamu memiliki waktu khusus untuk belajar

sehari-hari sebelum pembelajaran di sekolah?

Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengikuti
kegiatan belajar di sekolah?

Kamu lebih suka belajar dengan tenang?

Kamu lebih suka belajar dengan suara?

Kamu lebih suka belajar dengan gerakan?

o o b W

Kamu lebih muda memahami pembelajaran dengan
membaca?

Kamu lebih muda memahami pembelajaran dengan
gambar?

Kamu lebih muda memahami pembelajaran dengan
video?

NILALI:




jelaskan yang

Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif

Energi secara umum didefinisikan sebagai

dimaksud kemampuan melakukan usaha. Energi yang
dengan energi | berkaitan dengan gerak adalah energi| C2
dan  Dberikan | kinetik, energi potensial, dan energi
contohnya! mekanik.
Berapa energi | Diketahui :m =200 gram = 0,2 kg
kinetik =~ bola | Ditanya :Ek="?
tenis (200 | Jawaban Ej =%mv2
gram) Ja Kecepatan jatuh bebas dihitung sebagai
jatuh dari el
ketinggian 4,05 ' o = =
W e ;]n/:: N2grh=iNe Ao Ainl— NS CHENOS
TR Energi kinetik dapat dihitung sebagai
tanah? :

berikut.

TAE %mv2 = % 0,2.9%2=8,1 Joule

Energi kinetik | Diketahui : v1 =2 m/s (ada dua keadaan)
benda saat | Ek1 = 2,5 Joule
kecepatannya vl = 6 m/s, massanya tidak
2 mis adalah disebutkan, dianggap sama
2,5 Joule. | pitanya : Ek2 = ?
Berapa - ergifi Jawaban Ej = %mvz, karena ada dua| C3

Kinetik benda
yang sama
ketika

kecepatannya 6

m/s?

Jelaskan

keadaan, maka kita lakukan perbandingan
B _m v _1 (2)2_ 1

Exz m~ vZ 1 6/ 9
lakukan perkalian silang akan diperoleh.

Ek2=9.Ex1 =9.25=225]oule

Hukum kekekalan energi mekanik
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. 0+ h !
—m. m.g.h =—1
2 g 2

1
10h = 510.10 + 10.]

h=25m

bunjyi hukum | menyatakan bahwa jumlah energi mekanik
kekekalan selalu tetap. Berlaku pada berbagai gerak
mekanik! dengan syarat tidak ada gaya lain yang
bekerja selain gaya gravitasi.
Kecepatan Diketahui : ketinggian (h) h1 =2 m,
mendatar h2 =1 m Massa(m) m = 3 kgKecepatan
bola di (v)
bawah ini
6 m/s. vl =6mls
Berapa Ditanya: Energi Kinetik pada ketinggian 1
energl m (Ek2)?
Ir(r:(re]ﬁg:pzailat Jawaban Ekl + Epl = c3
ketinggian Ek21 t Ep2
1m? zmvlz + mgh, = Ex2 + mgh,
% 1.62+ 1.10.2 = Ex2 + 1.10.1
18+20=Ef2 +10
Ek2 = 28 Joule
Berapa Diketah : Ketinggian (h) hA
ketinggi ui
an Kecepatan (v) VA
minima Massa troly (m)
I di A Ditanya  : ketiingan di A (hA) =?
agar Jawaban : Ek1 + Epl = Ek2 +
Troly Ep?
bisa Di titik C terjedai
melewa keseimbangan antara
ti gaya berat dengan gaya
lingkara sentrifugal
n? m. vg C3
R m. g
‘K ‘ v:=g.R
~ 1 _
> M-va +m.g.hy =

=h hi

Menjawab
seluruh
soal
dengan
runtut dan
lengkap
2=
Menjawab
sebagian
soal

1=
menjawab
soal tetapi
salah

0= tidak
menjawab

2(
V(

) =W

1
S



Mari kita
gunakan
hukum
kekekalan
energi
mekanik pada
bola kasti (m
= 80 gram)
yang dilempar
dengan tangan

Ketinggian awal (h1) =1,0 m

Ketinggian di titik tertingga (h2) = h
Kecepatan awal(vl) =5 m/s

Kecepatan di titik tertinggi (v2) =0
Selanjutnya kita gunakan hukum
kekekalan energimekanik untuk menjawab
soal itu.

Di titik tertinggi

Eg1 +Ep1 =Ek2 +Ep2

mgh, + %mv12= mgh, + %mvz2

ke atas dari i

ketinggian 1,0 | 0,6.10.1 + - 0,08, 52=0,6.10.h +

m dengan 1 0,6(0)? C3
kecepatan 2 e -
awal 5 m/s. 0,0425+6 =0+6h=h = T= g=
Gerakan bola 1,167m

kasiti

diilustrasikan

dengan

gambar.

Berapa

ketinggian

bola kasti di

titik tertinggi?

Balok 2,0 kg | Diketahui :massa(m)=2,0kg
bergerak Kecepatan (v) Vo
dengan laju =
awal 10 m/s 10 m/s

bergerak Gay

melewati a

bidang datar gese

kasar dengan k (F) F
gesekan 2,0 N Ditanya : Energi kinetik (Ek) Ek’
sepanjang 10 =7 c3
m. Balok Konstanta pegas (k) k =
menekan ?

pegas di lantai | Jawaban ‘W=AE}

datar yang
licin sejauh 20
cm.  Berapa
energi  kinetik
balok saat
menekan

pegas? Berapa

F.s = Ek' — Eko

3=
Menja
wab
seluru
h soal
denga
n
runtut
dan
lengka
p

2=
Menja
wab
sebagi
an
soal
1=
menja
wab
soal
tetapi
salah
0=
tidak
menja
wab
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besar 210 = B, — 3m.v3
konstanta 1,
" —20=E;(,—52.10

pegas: Ey, = —20 + 100 = 80 joule

W = 4E,

Pada gerakan menekan tanpa gesekan W = Ex

80 = %k.}rz

160 = k.0,22

160

k= 00i 4000 N/m
Balok 3 kg Diketahui : perubahan ketinggian (h) | h=5m
dilepas  dari Massa (m) m =23k
ketinggian 5 Konstanta (k) k =400
m  melewati Ditanya :Usaha (W) ="
lintasan licin. Simpangan (y) = ?
Di ujung | Jawaban :W=Ep
lintasan, balok W = m.g. h = 3105 =
menekan 150 Joule c3
pegas dengan W = Ep
konstanta 400 _17 9
N/m. Berapa 8 o
usaha 300 = 400. y?
menekan e %= =, =
pegas? Berapa 0,866 m
jauh pegas
tertekan?

Tuliskan 1. Energi Primer
klasifikasi Energi yang berasal dari sumber energi di
energi beserta | alam, tanpa mengalami perubahan energi.
contohnya | Contohnya batu bara, nuklir, minyak bumi,
angin, air, dan Matahari. C2
2. Energi Sekunder
Energi primer yang sudah mengalami
proses tertentu. Contoh: listrik yang
dihasilkan dari pembangkit listrik.
Mengapa gas | Gas alam memiliki emisi gas rumah kaca
alam dianggap | yang lebih rendah per unit energi
sebagai Pembahasan: Meskipun gas alam masih
alternatif yang | menghasilkan emisi, jumlah emisi gas| C2
lebih  bersih | rumah kaca per unit energi yang
dibandingkan | dihasilkannya lebih rendah dibandingkan
batubara dengan batubara.

N/m

3=

Menja
wab
seluru
h soal
denga
n
runtut
dan
lengka
p

2=
Menja
wab
sebagi
an




dalam

produksi

listrik?

Apa yang | Bersifat terbarukan dan tidak menghasilkan
menjadi emisi saat operasi
keuntungan Pembahasan: Energi angin merupakan

. . C2

utama dari | sumber energi yang terbarukan dan, saat

energi angin?

turbin angin beroperasi, tidak menghasilkan
emisi gas rumah kaca.

Dalam LED mengkonsumsi energi lebih sedikit

konteks untuk luminositas yang sama

efisiensi Pembahasan: Lampu LED lebih efisien

energi, karena dapat menghasilkan jumlah cahaya
mengapa yang sama dengan konsumsi energi yang co
lampu LED lebih rendah dibandingkan lampu pijar

lebih disukai | tradisional.

dibandingkan

lampu pijar

tradisional?

Apa yang | Menghasilkan emisi gas rumah kaca yang
menjadi lebih rendah dibandingkan minyak dan
keunggulan batubara Gas alam dianggap sebagai
utama gas | sumber energi transisi karena memiliki

alam sebagai | emisi gas rumah kaca yang lebih rendah co
sumber energi | dibandingkan dengan sumber energi fosil
transisi  dari | lainnya, seperti minyak bumi dan batubara,

bahan  bakar | namun masih memerlukan infrastruktur

fosil ke energi | yang relatif sudah ada.

terbarukan?

Mengapa Untuk mengimbangi sifat intermittent dari
penyimpanan | beberapa sumber energi  terbarukan
energi Pembahasan: Beberapa sumber energi
dianggap terbarukan, seperti angin dan matahari,
penting dalam | bersifat intermittent. Penyimpanan energi C2

sistem energi
terbarukan?

memungkinkan energi yang dihasilkan saat
kondisi optimal disimpan dan digunakan
saat dibutuhkan.

soal

menja
wab
soal
tetapi
salah

tidak
menja
wab

3=
Menja
wab
seluru
h soal
denga
n
runtut
dan
lengka
p

2=
Menja
wab
sebagi
an
soal
1=
menja
wab
soal
tetapi
salah
0=
tidak
menja
wab
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Apa yang Mengandalkan berbagai jenis sumber energi
dimaksud Pembahasan: Diversifikasi sumber energi
dengan berarti tidak tergantung pada satu jenis
diversifikasi sumber energi saja, melainkan menggunakan C2
sumber berbagai jenis sumber energi yang tersedia

energi?

Mengapa Mengurangi  pemborosan  energi  dan
efisiensi memaksimalkan manfaatnya
energi Pembahasan: Efisiensi energi
dianggap memungkinkan Kkita untuk mendapatkan
penting dalam | manfaat maksimal dari energi yang
upaya digunakan, mengurangi pemborosan dan | C2
pemenuhan dampak lingkungan.

kebutuhan

energi?

Dalam upaya | Untuk memotivasi masyarakat dalam

pemenuhan penghematan dan pilihan energi

kebutuhan berkelanjutan

energi, Pembahasan: Edukasi membantu

mengapa masyarakat memahami pentingnya isu C2
edukasi energi dan memotivasi mereka untuk

masyarakat mengambil keputusan yang mendukung

dianggap keberlanjutan dan penghematan energi.

penting?

Tuliskan
hubungan
usaha dengan
perubahan
energi dan
hubungan
usaha dengan
perubahan

Hubungan antara usaha dengan kecepatan
ditulis dengan rumus

1
w=§m-(vt2—v§)

Usaha positif, bila kecepatan bertambah
Usaha negatif, bila kecepatan berkurang
Usaha nol, bila kecepatan tetap

C2

3=

Menja
wab
seluru
h soal
denga
n
runtut
dan
lengka
p

2=
Menja
wab
sebagi
an
soal
1=
menja
wab
soal
tetapi
salah
0=
tidak
menja
wab




kecepatan!
Bagaimana
hubungan
antara
perubahan
kecepatan
dengan usaha

positif, usaha
negatif, dan
usaha nol?
Balok (25 kg) | Diketahui : m = 25 kg, F = 10 N, 3=
di lantai condong membentuk sudut Menja
ditarik dengan 600 Gesekan (f) = 2 N, wab
gaya 10 N perpindahan (s) = 2 m seluru
condong ke | Ditanya  : Usaha (W) = ? h soal
atas  dengan | Jawaban : Visualisasi soal adalah sebagai denga
sudut 600. | berikut. n
Pada saat itu F=10N C3 runtut
balok bergeser dan
2,0 m dengan lengka
gesekan 2,0 p
N. berapa f=2N §=2m 2=
usaha  total | Usaha oleh resultan gaya Menja
pada balok? | W = OF. s = (Fcos60° — f).2 = (10.0,5 — wab

P2=(5~2)"023.2 sebagi

W = 6,0 Joule. an
Mobil (m = 1 | Diketahui : Massa mobil (m) = 1 ton = soal
ton) yang | 1000 kg 1=
mogok ditarik Kecepatan awal (vo) = 0, menja
dengan gaya mogok, Gaya (F) = 250 N wab
konstan 250 N Waktu(t) = 20 detik Ditanya soal
arah mendatar Usaha (W) = ? tetapi
selama 20 | Jjawaban . W = F.s, gaya dianggap | C3 | S3lah
deti:](- Berapa | sejajar dengan perpindahan, sudutnya 0 o
usaha  yang _ 1 .5 1F o _
dilakukan S hotiaatt= 0+7520°= menja
gaya Tarik? > To00 400 =50 wab

W = 25050 = 12500
Joule

Jelaskan yang

* Usaha adalah hasil kali gaya dan

C2
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dimaksud perpindahan
dengan usaha | *Usaha positif bila gaya searah
yang kamu | perpindahan
ketahui! *Usaha negatif bila gaya berlawanan arah
dengan perpindahan.
*Usaha nol bila gaya tegak lurus
perpindahan, atau benda tidak berpindah
*Usaha adalah perubahan energi (energi
kinetik, energi potensial, dan/atau energi
mekanik)
Usaha positif bila energi bertambah. Usaha
negatif bila energi berkurang.Usaha nol bila
energi tetap
Truk Diketahui : Massa truk (m) = 4 ton = 4000 3=
dengan Kg Menja
masa 4.0 Kecepatan awal (vo)= 54 wab
ton  yang km/jam =22220= 15 /s seluru
melaju P o h soal
dengan Keqepatan_ denga
kecepatan Ay (\_/t)_ 0, n
54 km/jam berhenti Jarak runtut
direm dan _ ()=50m C3 | dan
berhenti Ditanya . Usaha (W) = ? dan gaya lengka
setelah 50 rem (F) =7 p
m. Berapa Jawalian : 2=
usaha yang w==-m: w? — vg):z 4000 - Menja
dilakukan (02 — 152) = 2000(—225) = wab
gayarem? | _450000 joule, F =% = 2500000 _ sebagi
1 s 50 an
9000 N soal
Balok (4,0 kg) | Diketahui massa (m) = 4,0 kg 1=
berikut ini | Kecepatan awal (v1) = 0, diam menja
meluncur dari e AR — Y wab
keadaan diam. Kecepatan akhir (v2) = 3 m/s soal
Setelah 2 m, | Ditanya Usaha (W) = 2 tetapi
kecepatannya gaya gesek (f) = ? salah
3 m/s. Berapa | Jawaban Balok mengalami C3 0=
usaha  yang | perubahan kecepatan dan ketinggian serta tidak
terjadi? gaya gesek. Terjadi perubahan energi menja
Berapa besar | mekanik, maka usaha adalah perubahan wab

gaya gesek?

energi mekanik. Ketinggian awal (h1) =
s.sin 300 = 2. 0,5 = 1m Ketinggian akhir
(h2)=0




1
Emi = Eiy + Epy =EuwE +mghy =0+ 410

i 1
Eﬂ-ﬂﬂ+fﬂ-5m3+myh-54.33+

W =Eg: — Ep = 24— 40 = —212 Joule
W -2z
F=—=—F=-11N
3 2

Pedoman perhitungan nilai :

- jumlah skor perolehan
Nilai = 2 P x 100%

total skor
1 0-20 Sangat rendah
2 21-40 Rendah
3 41-60 Sedang
4 61-80 Tinggi
S 81-100 Sangat tinggi
LEMBAR PENILAIAN SIKAP PPP
Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik sesuai Profil
Pelajar Pancasila. Tuliskan nilai peserta didik pada kolom skor sesuai sikap yang
ditampilkan oleh peserta didik.
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Dst.

Rubrik Penilaian Sikap PPP

Berpartisipasi

dalam

No. | Dimensi Sikap | Sub-Elemen | Skor Indikator
1 Beriman Elemen: 3 Peserta didik dapat melaksanakan
rtak . .
bertakwa Akhlak doa secara rutin dan mandiri
kepada Tuhan b
YME, dan | Beragama
berahklak mulia ngan tuntunan agam lum
SR dengan tuntunan agama sebelu
dan sesudah kegiatan
Pelaksanaan L
pembelajaran
ajaran —
agama/ 2 Peserta didik kurang dapat
melaksanakan doa secara rutin dan
kepercayaan
mandiri sesuai dengan tuntunan
agama sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran
1 Peserta didik belum dapat
melaksanakan doa secara rutin dan
mandiri sesuai dengan tuntunan
agama sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran
2 Berkebhinekaan | Elemen: 3 Peserta didik dapat berpartisipasi
Global berkeadilan dalam menentukan kriteria dan
social. metode yang disepakati bersama
Sub Elemen: untuk menentukan pilihan dan

keputusan untuk kepentingan

bersama melalui proses bertukar




pengambilan
keputusan

bersama

pikiran secara cermat dan terbuka

Peserta didik kurang dapat
berpartisipasi dalam menentukan

kriteria dan  metode  yang
disepakati

bersama untuk menentukan pilihan
dan keputusan untuk kepentingan
bersama melalui proses bertukar

pikiran secara cermat dan terbuka

Peserta didik belum dapat
berpartisipasi dalam menentukan

kriteria dan  metode yang
disepakati

bersama untuk menentukan pilihan
dan keputusan untuk kepentingan
bersama melalui proses bertukar

pikiran secara cermat dan terbuka

Gotong Royong

Elemen:
Kolaborasi
Sub Elemen:

Kerjasama

Peserta didik dapat menyelaraskan
tindakan sendiri dengan tindakan
orang lain untuk melaksanakan
kegiatan dan mencapai tujuan

kelompok

Peserta didik kurang dapat
menyelaraskan tindakan sendiri
dengan tindakan orang lain untuk
melaksanakan kegiatan dan

mencapai tujuan kelompok

Peserta didik belum dapat
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menyelaraskan tindakan sendiri
dengan tindakan orang lain untuk
melaksanakan kegiatan dan

mencapai tujuan kelompok

Kritis Elemen Peserta didik dapat membuktikan
menganalisis penalaran dengan berbagai
argumen
dan g
i dalam mengambil suatu simpulan
mengevaluasi
atau keputusan
penalaran
dan Peserta didik kurang dapat
prosedurnya membuktikan penalaran dengan
berbagai argumen dalam
mengambil
suatu simpulan atau keputusan
Peserta didik belum dapat
membuktikan penalaran dengan
berbagai argumen dalam
mengambil
suatu simpulan atau keputusan
Kreatif Elemen: Menghasilkan ~ gagasan  yang
orisinal
Membuat
L dan keluwesan berpikir dalam
produk/hasil P
: mencari alternatif solusi
karya dari
Masih kuang  menghasilkan
perencanaan
gagasan
sampal yang orisinal dan keluwesan
menjad berpikir dalam mencari alternatif
produk

solusi

Belum menghasilkan gagasan
yang




orisinal dan keluwesan
berpikir dalam mencari

alternatif solusi

Pedoman perhitungan nilai :

_ jumlah skor perolehan

Nilai = p—— x 100%

No. Interval Nilai (%) Kategori

1 0-20 Sangat rendah

2 21-40 Rendah

3 41-60 Sedang

4 61-80 Tinggi

5 81-100 Sangat tinggi

Nama Keterampilan yang Diukur Skor
Non | Dacarta
LEMBAR PENILAIAN LKPD

Petunjuk :

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai keterampilan peserta didik. Tuliskan

nilai peserta didik pada kolom skor sesuai keterampilan yang ditampilkan oleh

peserta didik
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ol B w N =

Dst.

Rubrik penilaian LKPD

Pedoman perhitungan nilai :

Pk jumlah skor perolehan
Nilai = 2 ? x 100%

total skor
RN U™ 8
1 0-20 Sangat rendah
2 21-40 Rendah
3 41-60 Sedang
4 61-80 Tinggi
5 81-100 Sangat tinggi




KURIKULUM MERDEKA

MATERI AJAR

Energi Alternatif dan
Penerapannya

Disusun Oleh:

Nurmala




A. Materi Pembelajaran

Modul ini terbagi menjadi 8 muatan materi pembelajaran dan di
dalamnya terdapaturaian materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi.

[EY

. Konsep energi beserta Bentuk-bentuk Energi
2. Hukum kekekalan energi mekanik;

3. Penerapan hukum kekekalan energi mekanik pada fenomena kehidupan
sehari-hari

4. Konversi energi dan sumber energi;

5. Sumber energi terbarukan dan tak terbarukan

6. Dampak eksplorasi penggunaan energi dan Upaya pemenuhan energi
7. Konsep usaha dan penerapannya

8. Hubungan usaha dengan perubahan energi kinetic dan potensial.



TOPIK 1

KONSEP ENERGI BESERTA BENTUK-BENTUK ENERGI
A. Uraian Materi

1. Pengertian Energi

Salah satu konsep mengapa benda bisa bergerak adalah karena ada energi
yang bisa menghasilkannya. Demikian juga dari gerak kita dapat memanfatkan
atau dijadikan sebagai sumber daya dalam bentuk energi. Dari gerak itulah kita
dapat memanfaatkan energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.
Bukankah Anda meyakini ada pembangkit listrik tenaga angin? Itulah gerak
angin yang menyimpan energi kinetik dan/atau energi mekanik.

Dalam pembahasan fisika, energi secara umum didefinisikan sebagai
kemampuan melakukan usaha. Energi yang berkaitan dengan gerak adalah
energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik.

2. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda bergerak, yang ditandai
dengan adanya kecepatan. Makin besar kecepatannya, energi kinetik akan
semakin besar. Karena itu energi kinetik dapat Anda temukan pada gerak lurus,
gerak parabola, gerak melingkar, dan gerak getaran.

Perhatikan gerak jatuh kelapa dari pohonnya! Manakah yang energi
kinetiknya lebih besar, saat mencapai kedudukan A atau B? Betul, di B energi
kinetiknya lebih besar karena ketika jatuh kecepatannya terus bertambah. Oleh
karena itu energi kinetik kelapa akan lebih besar ketika mencapai titik B
dibanding titik A.

Rumusan energi kinetik adalah sebagai berikut.

1
Ek = Zm.vz

Ek = energi kinetik, dalam Joule
m = massa benda, dalam kg

v = kecepatan, dalam m/s

Sekarang mari Kkita hitung
energi kinetik kelapa saat mencapai
titik A dan B, bila massa kelapa 0,6
kg, tinggi h =9 m, tinggi di A = 7,75
m, dan tinggi diB=7,2 m.

Persamaan matematis energi kinetik Ej =%mv2 harus memiliki data
massa dan kecepatan. Kecepatan jatuh bebas kita hitung dengan persamaan
matematis v = /29 - h, dalam hal ini h adalah perpindahan yang dihitung dari

kedudukan awal (9 m sesuai gambar). Bila g = 10 m/s2, maka kita dapatkan:
1. Dititik A, perpindahan kelapa, h=9-7,75=1,25m.
Kecepatannya v = /29 - h= 4/2.10 - 1,25 = V25= 5 m/s.
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Energi kinetik di A £, = ~mv? =-.0,6.52 = 7,5 Joule

2. Dititik b, perpindahan kelapa, h=9-7,2=1,8 m.
Kecepatannya v = /29 - h= ¥2.10 - 1,8= v/36= 5 m/s.

Energi kinetik di A £, = ~mv? ==.0,6.6 = 10,8 Joule

B. Energi Potensial

Energi potensial adalah energi benda karena kedudukannya. Ada dua
energi potensial yang berkaitan dengan gerak yang sudah Anda pelajari,
yaitu energi potensial gravitasi, dan energi potensial pegas.

Amati kembali ke gambar 1.1 (llustrasi kelapa jatuh)! Kedudukan A
lebih tinggi dari B, maka energi potensial di titik A lebih besar dibanding di
titik B.

Rumusan energi potensial gravitasi dibedakan dalam dua

keadaan, yaitu: Di permukaan bumi:

Ep=m.g.h

Ep = Energi potensial, dalam Joule
m = massa benda, dalam kilogram
g = percepatan gravitasi di permukaan bumi, dalam m/s?
h = ketinggian, dalam meter
Di tempat jauh dari permukaan bumi atau planet:
M. m
=G
r
Ep = Energi potensial, dalam Joule
G = konstanta gravitasi
M = massa bumi atau planet
m = massa benda, dalam kilogram
r = jarak benda dari pusat bumi atau planet
Perhatikan juga ilustrasi gambar 1.2. Pada posisi 2 energi potensialnya
lebih besar dari posisi 2 karena kedudukannya lebih jauh dari keadaan awal
(seimbang).

p

‘ o A =S |
Gambar 1.2 llustrasi Energi Potensial Pegas
Energi potensial pegas bergantung pada kekuatan pegas dan simpangan
atau kedudukan dari titik keseimbangan. Rumusan energi potensial pegas adalah
sebagai berikut.




E —1k 2
P= o -y

Ep = Energi potensial, dalam Joule
k = konstanta pegas, dalam N/m
y = simpangan , dalam meter
C. Energi Mekanik
Energi mekanik adalah jumlah dari energi kinetik dan energi potensial.
Oleh karenaitu rumusan energi mekanik adalah sebagai berikut.
Em = Ek + Ep

Em = Energi mekanik, dalam Joule
Ek = Energi kinetik, dalam Joule
Ep = Energi potensial, dalam Joule

D. Rangkuman
Untuk memudahkan kembali uraian materi, kami rangkum sebagai berikut.

1. Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Energi gerak terdiri atas
energi Kinetik, energi potensial, dan energi mekanik Energi kinetik dimiliki
benda bergerak, ditandai adanya kecepatan. Rumusan energi Kkinetik
adalah E, = %mvz

2. Energi potensial dimiliki benda karena keududukannya. Terdiri atas energi
potensial gravitasi dan energi potensial pegas.

Di permukaan bumi: Ep =m. g. h

Di tempat jauh dari permukaan bumi atau planet: E,, = —Gl\t—m

1
Ep = k yZ
Rumusan energi potensial pegas adalah sebagai berikut.

3.Energi mekansik adalah jumlah energi kinetik dan energi potensial.
Em =Er + Ep

E. Latihan Soal 1

Untuk mengecek pemahaman dan pencapaian tujuan, jawablah pertanyaan
latihan berikut ini. Cobalah dilatih mandiri sebelum melihat penyelesaian
jawaban.

1.jelaskan yang dimaksud dengan energi dan berikan contohnya!

2.Berapa energi kinetik bola tenis (200 gram) yang jatuh dari ketinggian 4,05 m
pada saatmenyentuh tanah?

3.Energi kinetik benda saat kecepatannya 2 m/s adalah 2,5 Joule. Berapa
energi Kinetikbenda yang sama ketika kecepatannya 6 m/s?
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TOPIK 2 DAN 3

HUKUM KEKEKALAN ENERGI MEKANIK BESERTA
PENERAPANNYA

A. Uraian Materi

1. Rumusan Hukum Kekekalan Energi Mekanik

Coba cermati kembali latihan soal nomor 6 kegiatan pembelajaran
pertama terkait bola basket yang dilempar membentuk gerak parabola! Pada
pembahasan di halaman 13 didapatkan bahwa energi mekanik pada posisi
awal, posisi di titik tertinggi, dan posisi dikeranjang hasilnya sama. Peristiwa
ini merupakan salah satu fenomena berlakunya hukum kekekalan energi
mekanik. Artinya jumlah energi Kinetik dan energi potensial selalu tetap pada
tiap kedudukan. Keadaan ini memenuhi syarat yaitu tidak ada gaya lain yang
bekerja selain gaya gravitasi.

Bentuk hukum kekekalan energi dinyatakan sebagai berikut. Jumlah energi
mekanik tetap

Em1 =Em2
Ek1 +Ep1 =Eg2 +Ep2

B i . h [t
mg 1—5m171—mg Z—Eva

Rumusan ini diperoleh dari dua pernyataan tentang usaha, yaitu:
W = AE| dan W = -AEp

Jika masing-masing diuraikan, akan diperoleh sebagai berikut.

AE) = _AEp
Ex2 — Ex1 = —(Ep2 — Ep1) s’ jam
Egp +Ep2 = Ep1 +Ep1 \§4 %___—:i
= = =
Em2 = Em1 0 =
L i J ?l !
Mari ki_tg Iakul_<an analisis pada gerak 4 -
getaran seperti ilustrasi gambar. !

Di titik keseimbangan (y = 0),
kecepatannya maksimal, yaitu v = w - A, energi
kinetik dan energi potensial dpaat kita hitung
sebagai berikut.

1 1 1
E, = Emvz = Em(a)-A)2 = Emszz

Karena k = sz(konstanta pegas), maka: Ej = %KA2



Energi potensial pegas adalah E;, = %ky2 =0
Energi mekanik getaran adalah Eym = Eg + Ep = %If(A2 + %ky2
Jadi jelas terlihat bahwa jumlah energi mekanik pada gerak getaran selalu tetap.
1. Penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Mari kita gunakan hukum kekekalan energi mekanik pada bola kasti (m = 80
gram) yang dilempar dengan tangan ke atas dari ketinggian 1,0 m dengan
kecepatan awal 5 m/s. Gerakan bola kasiti diilustrasikan dengan gambar. Berapa
ketinggian bola kasti di titik tertinggi? Berapa kecepatan bola
kasti saat menyentuh tanah? Kita identifikasi data yang ada,
yaitu:
Ketinggian awal (h1) = 1,0 m
Ketinggian di titik tertingga (h2) = h
Ketinggian saat di tanah (h3) =0
Kecepatan awal(vl) =5 m/s
Kecepatan di titik tertinggi (v2) =0
Kecepatan tiba di lantai (v3) = v

Tiba di lantai
Eg1 +Epl =Ek3 +Ep3

mgh, + %mvlz: mghs; + %mv%

0,6.10.1 +§ 0,08.52%=0,6.10.0 + %0,61}2

147 _ 80

D095 “H6 BM0ey > +10. 505 T 1,167m

80 5 D SRS el
v= —=4£=4£x£-=— 15 =5,16 m/s
3 CERFTRENVEN

B. Rangkuman

Rangkuman kegiatan pembelajaran ketiga adalah sebagai berikut.

1. Hukum kekekalan energi mekanik menyatakan bahwa jumlah energi
mekanik selalu tetap. Berlaku pada berbagai gerak dengan syarat tidak
ada gaya lain yang bekerja selain gaya gravitasi.

2. Hukum kekekalan energi mekanik berlaku pada gerak vertikal, gerak
parabola, gerak melingkar, dan gera getaran

3. Hukum kekekalan energi mekanik dapat digunakan dalam memecahkan
persoalan sehari dengan cara mengubah energi dari bentuk satu ke
bentuk lainnya.

C. Latihan Soal
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Tugas 2

1. Jelaskan bunjyi hukum kekekalan mekanik!

2. Kecepatan mendatar bola di bawah
ini 6 m/s. Berapaenergi kinetik saat
mencapai ketinggian 1 m?

3. Berapa ketinggian minimal di A
agar Troly bisa melewati
lingkaran?

Tugas 3

1.

Balok 2,0 kg bergerak dengan laju awal
10 m/s bergerak melewati bidang datar
kasar dengan gesekan 2,0 N sepanjang
10 m. Balok menekan pegas di lantai
datar yang licin sejauh 20 cm. Berapa
energi kinetik balok saat menekan
pegas? Berapa besar konstanta pegas?

Balok 3 kg dilepas dari ketinggian
5 m melewati lintasan licin. Di
ujung lintasan, balok menekan
pegas dengan konstanta 400 N/m.
Berapa usaha menekan pegas?
Berapa jauh pegas tertekan?

Pembahasan latihan

AR

-~

m=1kg
L,
2 m li%}n
l 1m:
3
_C__
\Qv‘}\'f\'\I
o ' "]
S —
k=400 N/m

L

—




TOPIK 4
KONVERSI ENERGI DAN SUMBER ENERGI

A. Uraian Materi

e Pengertian Sumber Energi

Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha. Energi
memiliki peran penting dalam kehidupan makhluk hidup karena hampir
semua aktivitas makhluk hidup memerlukan energi.

Energi merupakan suatu hal yang tidak dapat diciptakan dan
dimusnahkan. Namun, dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk energi yang
lain. Sumber energi merupakan segala sesuatu yang dapat menghasilkan
energi. Dengan adanya sumber energi, semua aktivitas dalam kehidupan
manusia dapat dilakukan.

o Kiasifikasi Sumber Energi
1. Energi Primer
Energi yang berasal dari sumber energi di alam, tanpa mengalami
perubahan energi. Contohnya batu bara, nuklir, minyak bumi, angin, air,
dan Matahari.
2. Energi Sekunder
Energi primer yang sudah mengalami proses tertentu. Contoh:
listrik yang dihasilkan dari pembangkit listrik.
e Konversi Energi
Terdapat berbagai jenis sumber energi yang dapat dimanfaatkan saat ini.
1. Energi dari Bahan Bakar Fosil
Bahan bakar fosil terbentuk dari proses ilmiah yang dialami oleh
sisasisa hewan dan tanaman purba dalam kurun waktu yang sangat lama
dengan orde jutaan tahun. Bahan bakar fosil tersusun atas senyawa
Hidrokarbon. Contoh bahan bakar fosil adalah batubara, minyak bumi, gas
alam, dan lain-lain.
2. Energi Biogas
Energi biogas berasal dari limbah organik yang diolah melalui
proses anaerobic Digestion dengan bantuan bakteri tanpa oksigen,
contohnya kotoran sapi, sampah dedaunan, dan sampah-sampah lain yang
berasal dari organisme yang belum lama mati atau organisme hidup.
3. Energi Air
Energi air merupakan salah satu energi paling banyak digunakan
untuk keperluan pembangkit energi listrik, khususnya di Indonesia. Air
ada dimana-mana, jumlahnya tidak pernah habis, dan tetap. Prinsip
kerjanya adalah aliran air di permukaan Bumi dibendung kemudian
dialirkan menuju ke tempat yang lebih rendah untuk memutar turbin
sehingga menghasilkan energi listrik.
4. Energi Angin
Energi angin merupakan sumber energi yang memanfaatkan angin
untuk memutar kincir angin sehingga dihasilkan energi listrik.
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5. Energi Matahari
Energi matahari merupakan sumber energi yang memanfaatkan
matahari untuk menyinari atau memberi energi pada perangkat lempengan
logam sel surya,sehingga menghasilkan energi listrik.
6. Energi Gelombang Laut
Energi gelombang laut atau ombak merupakan energi yang
bersumber dari gerak naik turunnya gelombang air laut. Gerakan naik
turun gelombang air tersebut memberikan tekanan pada turbin, hingga
turbin dapat berputar dan mengahasilkan energi listrik. Sebagai negara
maritim, Indonesia memiliki potensi tinggi yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi dari gelombang laut. Namun, sumber ini masih
dalam taraf pengembangan di Indonesia.
7. Energi Pasang Surut
Energi pasang surut merupakan energi yang bersumber dari proses
pasang surut air laut. Terdapat dua jenis sumber energi pasang surut air
laut, yaitu perbedaan tinggi rendah air laut saat pasang dan surut, dan arus
pasang surut terutama pada selat-selat yang kecil. Tekanan yang dihasilkan
oleh air laut memutar turbin sehingga menghasilkan energi listrik. Seperti
energi gelombang laut, Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi
dalam pemanfaatan energi pasang surut air laut, namun masih dalam taraf
pengembangan
1. Energi Panas Bumi
Salah satu sumber energi yang dapat dikembangkan di Indonesia
adalah geothermal atau panas bumi. Indonesia merupakan negara dengan
sistem hidrotermal untuk sumber geotermal terbesar di dunia dengan
potensi lebih dari 17.000 MW yang dapat menghemat 40 persen sumber
daya panas bumi dunia. Kondisi geologis Indonesia yang terletak pada
pertemuan tiga lempeng tektonik utama (Lempeng Eurasia, Indo-Australia
dan Pasiik) memberikan dampak banyaknya energi panas bumi di
Indonesia. Rangkuman

e Energi merupakan kemampuan untuk melakukan usaha.

e Energi yang berasal dari sumber energi di alam, tanpa mengalami perubahan
energi disebut energi primer. Contohnya batu bara, nuklir, minyak bumi,
angin, air, dan Matahari.

e Energi primer yang sudah mengalami proses tertentu disebut energi
sekunder Contoh: listrik yang dihasilkan dari pembangkit listrik.

e Terdapat berbagai jenis sumber energi yang dapat dimanfaatkan saat ini
seperti: Energi dari Bahan Bakar Fosil, Energi Biogas, Energi Air, Energi
Angin, Energi Matahari, Energi Gelombang Laut, Energi Pasang Surut dan
Energi Panas Bumi

B. Latihan Soal
Tugas 4

1. Mengapa gas alam dianggap sebagai alternatif yang lebih bersih
dibandingkan batubara dalam produksi listrik?
2. Mengapa energi biomassa dianggap sebagai sumber energi yang



3. Apa yang menjadi keuntungan utama dari energi angin?

TOPIK 5

SUMBER ENERGI TERBARUKAN DAN SUMBER ENERGI TAK
TERBARUKAN

Kalian telah memahami bahwa energi menjadi kebutuhan yang sangat
penting bagi manusia di seluruh penjuru dunia saat ini. Bagaimana cara agar
kebutuhan energi dapat terpenuhi? Bagaimana cara menekan penggunaan energi
listrik yang berlebih? Untuk menyelesaikan masalah kebutuhan energi tersebut,
seluruh potensi sumber energi yang ada perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin.

Sumber energi dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu sumber energi
terbarukan dan tak terbarukan.

4. Energi Tidak Terbarukan

Energi yang dihasilkan oleh sumber energi yang ketersediaannya
terbatas di alam. Jika telah habis, sumber energi ini tidak dapat diperbarui
kembali. Contoh sumber energi tidak terbarukan adalah batu bara, minyak
bumi, dan gas alam.

a. Batu bara

Salah satu bahan bakar fosil yang terbentuk dari batuan sedimen
yang berasal dari sisa tumbuhan pada masa prasejarah. Senyawa
hidrokarbon yang dapat dibakar, memiliki bentuk fisik seperti batu, dan
berwarna hitam. Unsur utama batu bara terdiri atas hidrogen, karbon, dan
oksigen.

Terbentuk melalui proses pembatubaraan (coalification). Pada
proses tersebut terjadi penggabungan proses biologi, kimia, dan fisika.
Kualitas setiap batu bara ditentukan oleh tiga faktor, yaitu suhu, lama
waktu pembentukan, dan tekanan.

Dalam bidang industri, pemanfaatan batu bara dibagi menjadi dua
jenis, yaitu:

e Coking coal - Batu bara yang dimanfaatkan sebagai bahan baku

proses peleburan baja dan besi.

e Thermal coal - Batu bara yang dimanfaatkan untuk pembangkit

listrik.

Panas yang dihasilkan dari pembakaran batu bara digunakan untuk
memanaskan air sehingga menghasilkan uap. Selanjutnya, uap tersebut
digunakan untuk menggerakkan turbin yang akan memutar generator sehingga
dapat menghasilkan energi listrik.

b. Minyak Bumi

Campuran kompleks senyawa organik yang mudah terbakar dan
berasal dari jasad renik, sisa-sisa tumbuhan, serta hewan yang tertimbun
selama berjuta tahun. Sisa-sisa organisme tersebut mengendap di dasar Bumi,
kemudian tertutupi lumpur, lalu seiring waktu, sisa organisme tersebut
berubah menjadi sedimen.

Setelah itu, sisa-sisa organisme mengalami penguraian menjadi
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minyak bumi karena adanya tekanan dan suhu yang tinggi. Unsur utama dari
minyak bumi adalah hidrogen dan karbon.

Pembentukan minyak bumi membutuhkan waktu jutaan tahun.

Terdapat peran bakteri anaerob sebagai pengurai sisa-sisa jasad renik. Bakteri
anaerob bertugas sebagai pengurai sisa-sisa jasad renik sehingga terbentuk
minyak bumi. Pengolahan minyak bumi disebut dengan distilasi. Distilasi
merupakan teknik pemisahan dan pemurnian zat cair berdasarkan tingkat titik
didih dan kemudahan suatu bahan untuk menguap (volatilitas). Distilasi yang
digunakan untuk mengolah minyak bumi adalah distilasi bertingkat.

e &
s

Minyak mentah

==

Tungku

Sumber: id.wikipedia.org

A 4

Destinasi bertingkat adalah pemisahan fraksi dengan perbedaan titik

didih.

b. Gas Alam

Gas alam atau gas bumi merupakan sumber energi yang tersusun atas
campuran hidrokarbon dengan cadangan terbesar setelah batu bara dan
minyak bumi.

Gas alam berasal dari mikroorganisme, hewan, dan sisa tumbuhan yang
berada di bawah tanah selama jutaan tahun.

Jika dibandingkan dengan sumber energi fosil lainnya, gas alam memiliki
tingkat polusi yang paling rendah karena memiliki intensitas karbon yang
rendah.

Adapun komponen penyusun dalam gas alam, yaitu metana (CHa)
sebagai komponen terbesar gas alam, kemudian etana (C2Hs), propana
(CsHs), butana (C4H10), dan komponen lain seperti H.O, CO», serta H»S.
Gas alam menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan manusia, seperti liquid petroleum gas (LPG), liquid natural
gas (LNG), compressed natural gas (CNG), dan coal bed methane
(CBM).

Umumnya, pemanfaatan gas dan uap dalam pembangkit listrik adalah
sama. Hanya pada Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) menggunakan
gas sebagai pemutar turbin.

Oleh karena turbin dan generator terletak seporos, ketika turbin bergerak,
generator juga akan bergerak. Setelah itu, generator akan menghasilkan
beda potensial pada medan magnetik sehingga menghasilkan energi
listrik



mmons. wikimedio.org

Sumber: cof

5. Energi Terbarukan

Beberapa sumber energi yang dapat mengganti sumber energi fosil
memiliki karakteristik, antara lain ramah lingkungan dan ketersediaan di alam
tidak terbatas. Energi yang berasal dari sumber energi tersebut dikenal dengan
nama energi terbarukan.

Walaupun memerlukan biaya awal yang besar untuk pembangunan,
tetapi dalam jangka panjang biaya energi terbarukan relatif lebih murah jika
dibandingkan dengan energi konvensional.

a. Matahari

Matahari merupakan sumber energi terbesar dalam kehidupan
manusia yang bersumber dari radiasi sinar dan panas yang dipancarkan.
Energi Matahari berasal dari proses reaksi fusi nuklir sehingga dapat
menghasilkan panas sampai dengan suhu 15.000.000°C pada inti
Matahari.

Pemanfaatan energi Matahari dapat melalui dua cara, yaitu sel
surya dan termal surya. Sel surya atau fotovoltaik merupakan suatu
perangkat berbahan semikonduktor yang terdiri atas rangkaian diode tipe P
dan N. Perangkat tersebut dapat mengubah secara langsung energi
Matahari menjadi energi listrik. Sementara itu, termal surya dimanfaatkan
sebagai pemanas air.

Energi Matahari tidak menghasilkan emisi yang berbahaya bagi
kehidupan manusia ataupun lingkungan.

b. Angin
Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki garis pantai
panjang sehingga berpotensi besar untuk menghasilkan energi listrik yang
bersumber dari angin.
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Dalam proses konversi energi angin menjadi energi listrik, aliran
angin dimanfaatkan sebagai penggerak baling-baling (rotor). Rotor yang
bergerak menyebabkan generator juga bergerak sehingga menghasilkan
energi listrik.

Besar energi listrik yang dihasilkan oleh generator dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain kecepatan angin, diameter rotor, dan jenis
generator yang digunakan.

Untuk daerah pesisir, angin tidak hanya dimanfaatkan sebagai
penghasil energi listrik, tetapi juga sebagai penggerak pompa air.

. Air

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang jumlahnya tidak
terbatas karena air mengalami siklus hidrologi. Siklus hidrologi adalah
proses yang berlangsung secara terus-menerus, di mana air yang berada di
Bumi akan kembali lagi ke Bumi.

Adapun komponen utama dari PLTA di antaranya dam, turbin, dan
generator. Dam berfungsi sebagai penampung air dalam jumlah yang
cukup besar. Turbin merupakan komponen yang berfungsi mengubah
energi potensial dari air yang berada di dam, menjadi energi mekanik yang
dapat menggerakkan turbin.

Generator berperan dalam konversi energi mekanik yang
dihasilkan oleh turbin menjadi energi listrik. Prinsip kerja yang terjadi di
generator memenuhi hukum Faraday.

Besar energi listrik yang dihasilkan PLTA dipengaruhi oleh
kapasitas aliran air dan ketinggian air.



Long Distance

Fowerhouse Power Liner

Sumber:

Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA).

= Berdasarkan daya listrik yang dihasilkan, PLTA dapat dibedakan
menjadi empat jenis.
v Pico hydro menghasilkan daya listrik sebesar 5 kW.
v Micro hydro menghasilkan daya listrik di atas 100 kW atau lebih kecil
dari 1 MW.
v Mini hydro menghasilkan daya listrik di atas 100 kW.
v Large hydro berupa bendungan atau dam yang menghasilkan daya

Sumber:

d. Panas bumi

Geotermal atau panas bumi merupakan sumber energi yang terdiri
atas air dan secara terus-menurus mengalami siklus hidrologi serta termal
yang secara kontinu dihasilkan dari bagian dalam Bumi.

Sistem panas bumi di Indonesia terjadi karena adanya tiga
lempengan yang saling berinteraksi, yaitu lempeng Pasifik lempeng Indo-
Australia, dan lempeng Eurasia.

Sekitar 40% cadangan energi panas bumi dunia terletak di bawah
tanah Indonesia. Indonesia berada di lingkaran api (ring of fire), yaitu
daerah yang sering terjadi gempa bumi dan letusan gunung berapi.
Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan energi
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€.

terbarukan yang bersumber dari panas bumi.

Sumber: pxhere.com

Prinsip kerja Pembangkit Listrik Tenaga Panas bumi (PLTP)
adalah uap yang keluar dari pengeboran air. Air tersebut dialirkan melalui
pipa untuk menggerakkan turbin yang sudah dihubungkan dengan
generator. Selanjutnya dari generator, energi panas bumi dikonversi
menjadi energi listrik.

Bioenergi

e Bioenergi adalah sumber energi terbarukan yang berasal dari bahan
baku organik.

e Bioenergi menghasilkan tiga jenis sumber energi, yaitu biomassa,
biofuel, dan biogas.

e Salah satu bentuk bioenergi yang terus dikembangkan adalah biofuel,
yang merupakan sumber energi yang dihasilkan dari biomassa.

o Biofuel dapat dihasilkan secara langsung dari tanaman atau secara
tidak langsung dari limbah industri atau pertanian.

B. Rangkuman

e Sumber energi dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu sumber
energi terbarukan dan sumber energi tak terbarukan.

e Sumber energi tak terbarukan ialah Energi yang dihasilkan oleh sumber
energi yang ketersediaannya terbatas di alam. Jika telah habis, sumber
energi ini tidak dapat diperbarui kembali. Contoh sumber energi tidak
terbarukan adalah batu bara, minyak bumi, dan gas alam.

e Beberapa sumber energi yang dapat mengganti sumber energi fosil
memiliki karakteristik, antara lain ramah lingkungan dan ketersediaan di
alam tidak terbatas. Energi yang berasal dari sumber energi tersebut
dikenal dengan nama energi terbarukan.

C. Latihan soal

Tugas 5

1. Dalam konteks efisiensi energi, mengapa lampu LED lebih disukai
dibandingkan lampu pijar tradisional?.

2. Mengapa penyimpanan energi dianggap penting dalam sistem energi
terbarukan?

3. Apa yang menjadi keunggulan utama gas alam sebagai sumber energi

transisi dari bahan bakar fosil ke energi terbarukan?



TOPIK 6
UPAYA PEMENUHAN KEBUTUHAN ENERGI DAN DAMPAK
EKSPLORASI PENGGUNAAN ENERGI

A. Urauian Materi
1. Tantangan Pemenuhan Kebutuhan Energi

Penipisan Sumber Energi Fosil: Cadangan minyak bumi, batubara, dan gas
alam di dunia semakin berkurang karena konsumsi yang terus meningkat.
Dampak Lingkungan: Eksplorasi dan penggunaan energi fosil menghasilkan
emisi gas rumah kaca yang menyebabkan perubahan iklim dan pemanasan
global. Ketergantungan Impor: Banyak negara yang tidak memiliki
cadangan energi fosil terpaksa mengimpor, menjadikan mereka rentan
terhadap fluktuasi harga dan ketidakstabilan geopolitik.

2. Upaya Pemenuhan Kebutuhan Energi

a. Pengembangan Energi Terbarukan: Menggunakan sumber energi yang
dapat diperbaharui seperti matahari, angin, air, dan biomassa. Teknologi
seperti panel surya, turbin angin, dan PLTA dapat dimanfaatkan untuk
menghasilkan listrik tanpa emisi berbahaya.

b. Efisiensi Energi: Mengadopsi teknologi dan metode yang memungkinkan
penggunaan energi secara lebih efisien, seperti lampu LED, peralatan
hemat energi, dan isolasi rumah yang baik.

c. Diversifikasi Sumber Energi: Mengurangi ketergantungan pada satu
sumber energi dengan memanfaatkan berbagai sumber energi yang
tersedia, termasuk gas alam, nuklir, dan energi terbarukan.

d. Penelitian dan Inovasi: Menginvestasikan sumber daya dalam penelitian
dan pengembangan teknologi energi baru yang lebih ramah lingkungan,
efisien, dan berkelanjutan.

e. Pendidikan dan Kesadaran Publik: Mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya hemat energi dan penggunaan energi terbarukan. Kurikulum
Merdeka, misalnya, memasukkan pemahaman tentang energi sebagai
salah satu komponen penting dalam pendidikan fisika.

f. Kerjasama Internasional: Bekerja sama dengan negara lain untuk
penelitian bersama, pertukaran teknologi, dan pendanaan proyek-proyek
energi terbarukan.

4. Dampak Eksplorasi Penggunaan Energi
Dampak eksplorasi dan penggunaan energi merujuk pada
konsekuensi atau efek yang timbul akibat kegiatan pengeksplorasian sumber
daya energi dan penggunaannya. Energi sangat penting untuk mendukung
kehidupan manusia dan perkembangan berbagai sektor ekonomi. Namun,
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eksplorasi dan penggunaan energi juga dapat memiliki_dampak yang
signifikan terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. Berikut adalah
beberapa dampak umum dari eksplorasi dan penggunaan energi:

a. Pencemaran Udara: Kegiatan penggunaan energi, terutama pembakaran
bahan bakar fosil, dapat menghasilkan emisi gas rumah kaca dan polutan
udara lainnya, yang berkontribusi pada perubahan iklim dan masalah
kesehatan.

b. Pencemaran Air: Proses pembangkit listrik dan kegiatan industri
seringkali melibatkan penggunaan air dan dapat menyebabkan
pencemaran air melalui limbah industri dan pembuangan panas.

c. Pembangunan Infrastruktur: Eksplorasi dan eksploitasi sumber daya
energi, seperti pembangunan bendungan atau pembangkit listrik, dapat
menyebabkan perubahan lingkungan dan kehilangan habitat alami.

d. Pemindahan Penduduk: Pembangunan proyek energi besar seperti
bendungan atau tambang dapat memaksa pemindahan penduduk dari
wilayah tertentu, yang dapat berdampak pada kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat lokal.

e. Ketidaksetaraan Akses Energi: Penggunaan energi yang tidak merata
dapat menyebabkan ketidaksetaraan akses energi antara wilayah
perkotaan dan pedesaan atau antara negara maju dan berkembang.

f. Ketergantungan pada Sumber Daya Terbatas: Negara yang sangat
bergantung pada satu sumber daya energi tertentu dapat menghadapi
risiko ekonomi jika pasokan terganggu atau harga energi berfluktuasi.

g. Inovasi dan Pengembangan Ekonomi: Di sisi lain, penggunaan energi
juga dapat menjadi pendorong inovasi dan pengembangan ekonomi
melalui sektor energi terbarukan dan teknologi efisiensi energi.

h. Polusi Udara: Emisi dari pembakaran bahan bakar fosil dapat

menyebabkan masalah kesehatan seperti penyakit pernapasan dan

penyakit kardiovaskular.

Keamanan Kerja: Kegiatan ekstraksi energi, seperti pertambangan,

dapat membawa risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja dan dampak

kesehatan pekerja.

Penting untuk mengelola eksplorasi dan penggunaan energi dengan
bijak untuk meminimalkan dampak negatifnya dan berusaha untuk beralih
ke solusi energi yang lebih berkelanjutan. Ini dapat melibatkan
pengembangan dan penerapan teknologi bersih, kebijakan energi yang
bijaksana, serta kesadaran masyarakat terhadap konsumsi energi mereka.



https://materikimia.com/jenis-jenis-bahan-pencemaran-udara/
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B. Kesimpulan

Pemenuhan kebutuhan energi di masa depan memerlukan upaya bersama dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, masyarakat, dan akademisi.
Melalui Kurikulum Merdeka, generasi muda diajarkan untuk memahami
tantangan dan solusi dalam pemenuhan energi, sehingga mereka dapat
berkontribusi dalam menciptakan masa depan yang lebih cerah dan
berkelanjutan.

C. Latihan Soal
Tugas 6

1. Apa yang dimaksud dengan diversifikasi sumber energi?

2. Mengapa efisiensi energi dianggap penting dalam upaya pemenuhan
kebutuhan energi?

3. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan energi, mengapa edukasi masyarakat

dianggap penting?
TOPIK7 &8
KONSEP USAHA DAN HUBUNGANNYA DENGAN
PERUBAHANENERGI
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A. Uraian Materi

1. Konsep Usaha

Usaha atau kerja (work) sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Maknanya dalam fisika tidak persis sama. Bukankah kalian pernah
mempelajarai pengertian usaha waktu di SMP/MTs? Nah, betul, dalam fisika
usaha didefinisikan sebagai gaya kali perpindahan. Dua konsep (gaya dan
perpindahan) ini menentukan besar usaha baik besar maupun arahnya. Jika salah
satu dari gaya atau pepindahan nilai nol, maka dianggap tidak ada usaha.

Secara matematis, usaha dirumuskan dengan:

W=F.s

W = usaha, dalam Joule
F = gaya, dalam Newton
s = perpindahan, dalam meter
Secara fisis perkalian titik (dot) antara dua vektor (vektor gaya dan vektor
perpindahan) menyatakan bahwa yang dimaksud adalah proyeksi gaya pada
arah perpindahan. Dalam hitungan ditulis menjadi:
W = Fcosa.s
Fcosa = proyeksi gaya pada arah perpindahan
a = sudut antara arah gaya dengan arah peripidahan
Dalam kehidupan sehari-hari, mudah ditemukan fakta bahwa
memindahkan perabotdengan cara menariknya dan perpindahannya tidak
ke arah gaya tarik. Coba lihat ilustrai
pada gambar disamping.
Mari kita hitung besar usaha ibu
Sinta sedang menarik peti. Jika gaya

tarik F = 50,0 N membentuk sudut 370
terhadap lantai. Peti itu mampu digeser
sejah 2,0 m, sebelum ibu Sinta
kelelahan.  Berapa usaha  yang
dilakukan?

Dengan rumus usaha W = Fcosa. s Kitadapat hitung sebagai berikut.
W =50. cos37°.2 = 50.0,8.2 = 80 Joule

Dari hasil hitungan usaha oleh ibu Sinta, usaha bernilai positif ketika
gaya searah perpindahan. Nilai Cos a dengan sudut kurang dari 900 bernilai
postif. Jika arah gaya berlawanan arah, nilai Cos a dengan sudut lebih dari 900
bernilai negatif, maka Usahanya akan negatif. Dalam keadaan gaya tegak lurus

perpindahan, usaha akan nol, karena nilai cos

ﬁ} 900 nilainya nol.

Gerak searah Adakah gaya yang

Zava

|
Arah <

perpindahan




selalu berlawanan arah dengan
perpindahan? Benar, gaya
gesek dengan sifatnya yang
menghambat gerakan.
Arahnya selalu berlawanan
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arah perpindahan. Oleh krena
itu usaha oleh gaya gesek
bernilai negatif



Bagaimana dengan usaha oleh beberapa gaya yang bekerja pada
benda? Tentu saja usaha total adalah menggunakan resultan gaya. Mari kita

lihat ilustrasi pada ibu Santi yang menarik peti. Pada lantai tentu
Gambar 2.2 Usaha Nol

ada gesekan yang menghambat. Oleh karena itu visual gaya yangbekerja dapat
kita lihat pada gambar. Maka usaha total menjadi sebagai berikut.
W=F.s
W = (Fcosa —f).s
Jika gesekan yang terjadi 10 N, maka usaha total yang bekerja pada peti
adalah sebagai berikut.
W = (50.0,8 — 10).2 = 30.2 = 60 Joule
Hubungan Usaha dengan Perubahan Energi
Adakah hubungan usaha dengan energi? Dari definisi yang sering kita
gunakan tentuada. Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Bagaimana
rumusan yang menyatakan hubungan antara usaha dengan energi?
Mari kita gunakan satu keadaan dimana gaya yang bekerja sejajar dengan
perpindahan atau sudut o = sehingga cos o = 1.
Sebelumnya kalian tentu masih ingat hubungan antara gaya dan
percepatan dengan beberapa rumus kecepatan pada gerak lurus dengan
percepatan tetap. Rumus yang dimaksud adalah F = m. a, dan v* = v? + 2as.

e g
[ ]

Gambar ilustrasi hubungan Usaha

Anggap saja ilustrasi gambar adalah benda ditarik dengan gaya
mendatar. Akibat gaya itu benda pidah sejauh s dan mengalami perubahan
kecepatan dari vomenjadi vt.

Jika diuraikan besar usaha

W = Fcosa. s, dengan sudut 00 | F = m. a, dan v*> — v? = 2as, makat=0
W = Ekt — Exo = AEk

Eko = energi kinetik awal
Ekt = energi kinetik akhir

Dengan demikian usaha sama dengan perubahan energi Kkinetik. Bila
energi kinetik naik, maka usaha positif. Biila energi kinetik turun, maka usaha
negatif. Bila energi kinetik tetap, maka usahanya nol.

Mari kita lakukan analisis bila gaya searah
dengan perpindahan tetapi ke arah vertikal.

Untuk mengangkat benda dari ketinggian h1 ke i
ketinggian h2 memerlukan gaya angkat minimal sl
sebesar benda (w). Yaitu untuk melawan gaya ¢ .

gravitasi. Perpindahan benda s = Ah = hy — hy,




maka usaha yang dilakukan gaya F adalah:
W =F.s =—(h2 — h1) = mgh1 — mgh?
W = Ep1 — Ep2 = —(Ep2 — Ep1) = —AEp

Usaha dapat dimaknai sebagai perubahan

energipotensial.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

usaha adalah perubahan energi. Usaha adalah

perubahan

energi kinetik, usaha adalah perubahan energi potensial, dan usaha adalah
perubahanenergi mekanik

w=A4E,, w=4E,,w = AE,

B. Rangkuman

Rangkuman kegiatan pembelajaran kedua adalah sebagai berikut.
1. Usaha adalah hasil kali gaya dan perpindahan
Usaha positif bila gaya searah perpindahan

Usaha negatif bila gaya berlawanan arah dengan perpindahan.

Usaha nol bila gaya tegak lurus perpindahan, atau benda tidak berpindah
2. Usaha adalah perubahan energi (energi Kinetik, energi potensial,

dan/atau energimekanik)

Usaha positif bila energi bertambah

Usaha negatif bila energi berkurang

Usaha nol bila energi tetap

C. Latihan soal

Tugas 7

i

Tuliskan hubungan usaha dengan perubahan energi dan hubungan usaha
dengan perubahan kecepatan! Bagaimana hubungan antara perubahan
kecepatan dengan usaha positif, usaha negatif, dan usaha nol?

. Balok (25 kg) di lantai ditarik dengan gaya 10 N condong ke atas dengan

sudut 600. Pada saat itu balok bergeser 2,0 m dengan gesekan 2,0 N.
berapa usaha total pada balok?

. Mobil (m = 1 ton) yang mogok ditarik dengan gaya konstan 250 N arah

mendatar selama20 detik. Berapa usaha yang dilakukan gaya Tarik?

Tugas 8

1. Jelaskan yang dimaksud dengan usaha yang kamu ketahui!

2.

Truk dengan masa 4.0 ton yang melaju dengan kecepatan 54 km/jam
direm dan berhenti setelah 50 m. Berapa usaha yang dilakukan gaya
rem?

Balok (4,0 kg) berikut ini meluncur dari keadaan diam. Setelah 2 m,
kecepatannya 3 m/s. Berapa usahayang terjadi? Berapa besar gaya gesek?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

REATII £AED 1 RAANA LIIT/IIM VEV/EZ/AIAN EAEDS]

KELOMPOK KE

NAMA ANGGOTA :

A. Indikator Pencapaian Kompetensi
Memahami konsep energi dan hukum kekekalan energi serta
penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
Menganalisis hukum kekekalan energi
Mengemukakan contoh peristiwa yang berkaitan dengan hukum
kekekalan energi mekanik dalam kehidupan sehari-hari
Membandingkan energi kinetic dan energi potensialpada titik tertentu

B. TUJUAN
Mampu melakukan percobaan virtual melalui simulasi Phet dan
mempersentasikan hasilpercobaan terkait bentuk energi dan
hukum kekekalan energi
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Masalah

Ketika atlet lompat galah sedang beraksi
terdapat energi kinetik dan energi potensial,
lalu bagaimana besarnya energi kinetik dan
energi potensial yang dimiliki atlet tersebut

Ketika berada di titik tertinggi dan Ketika

mendarat

Rumusan Masalah

Hipotesis




Prosedur Kegiatan 1

1. Bukalah apalikasi Phet Interactive Simulation pada Komputer atau HP, atau klik
link berikut : https//phet.colorado.edu/sims/html/energy-skate-park_en.html

2. setelah muncul gambar seperti pada gambar berikut, kemudian pilih intro

Energy Skate Park

3. Kemudian akan muncul tampilan seperti di bawah ini, aktifkan tanda centang
pada pie cart, speed, path, dan stick to track

0 " -~ °
. o % - -
| e e ’ r g e @ -
Py - R ] Il PRV, 0

4. Arahkan pemain skateboard pada lintasan , kemudian amati grafik energy. Catat
dan diskusikan hasil pengamatan kalian pada titik A, B,C dan D.
i A S = _

b B o
; e

5. Lakukan variasi massa pemain skateboard dan amati besar kecepatan saat
melintasi lintasan
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Prosedur Kegiatan 2

1. Bukalah apalikasi Phet Interactive Simulation pada Komputer atau HP, atau klik
link berikut : https//phet.colorado.edu/sims/html/energy-skate-park/latest/energy-
skate-park-en.htmi

2. setelah muncul gambar seperti pada gambar berikut, kemudian pilih intro

Energy Skate Park

4
|

Intro

3. Kemudian akan muncul tampilan seperti di bawah ini, aktifkan tanda centang
pada pie cart, speed, grid, dan stick to track

4. Arahkan pemain skateboard pada lintasan seperti pada gambar berikut, kemudian
amati perubahan diagram lingkaran yang menunjukkan perubahan besarnya
energy. Catat hasil pengamatan kalian dengan melakukan variasi keinginanlintasan
sesuai table yang disediakan! Lakukan kegiatan tersebut dengan massa yang sama.



Hasil Pengamatan
Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Kegitanl

Massa | Kecepatan
No. (ko) posisi (m/s)
A
B
1 40 C
D
A
B
2 50 c
D
A
B
3 60 C
D

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Keg

iatan 2

No. | Ketinggian | Energi Kinetik | Energi Potensial Energi Mekanik
(m) ) ) (Energi Total )(J)

1

2
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KELOMPOK KE
NAMA ANGGOTA :

DESKRIPSI TUGAS
TUJUAN _ Membuat suatu produk
Membuat inovasi dalam kreatif sebagai solusi untuk

bidang energi terbarukan mengurangi  penggunaan
dengan memanfaatkan sumber energi tidak

sumber daya alam di sekitar terbarukan

LANGKAH KERJA

Carilah informasi dari berbagai sumber tentang sumber daya alam
yang dapat dimanfaatkan disekitar kita

Dengan memhami konsep, analisislah informasi yang diperoleh,
kemudian tentukan suatu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi untuk mengurangi sumber energi tak terbarukan
Desainlah suatu produk kreatifitas untuk mewujudkan sumber energi
tersebut

Susunlah jadwal kegiatan dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk
membuat produk tersebut

Konsultasikan rancangan kegiatan kelompok anda dengan guru
pembimbing

Setiap anggota kelompok turut berpartisipasi aktif dan bergotong
royong dalam meakukan kegiatan ini
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1.Simaklah tautan video berikut!
https://youtu.be/skDezmO7gjw

2. Deskripsikan permasalahan yang
didapat dari video yang telah ditonton

dan diamati! Apa yang terjadi jika manusia hidup

Pertanyaan pemantik:

2. Bagaimana cara agar manusia dapat memenuhi kebutuhan energi Listrik di daerah terpencil tanpa
menaaunakan enerai fosil tetani denaan menaaunakan sumber enerai lain vana berlimpah di bumi?

3. Bisakah kita membuat alat penghasil Listrik sederhana yang memanfaatkan sumber energi yang
melimnah di alam <elain enerni fogil? Neckrincikan calah <atinval

4.Rancanglah dan rencanakan desain e ]
produk alat dan bahan serta Langkah 5. Deskripsikan cara kerja proyak secara

pembuatan! singkat!
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https://youtu.be/skDezmO7gjw

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

MEATIII/S FAFARSAI RAA ITIIIJIIM I/SI/JFIJATIAA SFAFSRSI

TUJUAN DESKRIPSI TUGAS

Mampu memahami konsep . Mengamati video
usaha,hubungan usaha dan pembelajaran dan
perubahan energi serta membuat simpulan

penerapannya dalam atas video tersebut
kehidupan sehari hari Melakukan percobaan

INDIKATOR PENCAPAIAN

e Mampu mendefenisikan pengertian Usaha (C1)
e Mampu mengidentifikasi fenomena hubungan antara usaha dan
perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari (C2)
e  Mampu memberi contoh penerapan usaha dan energi dalam
kehidupan sehari hari (C2)
e Mmapu menghitung besar nilai usaha pada perubahan energid
alam(C3)
e Dapat memformulasikan konsep daya kedalam persamaan dan
kaitannya dengan usaha dan energi (C2)
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Alat dan Bahan
1. Balok kayu
2. Neraca pegas
3. Alas/ Meja
4. Penggaris
Langkah Kerja
1.
2.
3.
4.

Tabel 1. Percobaan menghitung besarnya usaha yang bekerja pada suatu benda

10 cm

9]

Kaitkan beban dengan neraca pegas!

Tarik beban sejauh 2cm!

Catat gaya yang dibutuhkan saat beban ditarik sejauh 2 cm!

Ulangi langkah 1-3 dengan menarik beban pada jarak 4 cm, 6 cm. 8§ cm dan

Catatat hasil pengamatan!
Note: untuk mencari nilai ' gunakan persamaan F' = k.s (k = 200 m/s)

No.

s (m)

F(N)

WQ)

gl B~ W N

1. Bagaimana hasil perhitungan usaha jika gaya yang di ukur semakin besar?
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2. Besaran apa saja yang mempengaruhi usaha dalam percobaan tersebut?

3. Berikan kesimpulan berdasarkan percobaan tersebut?
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN TES

2.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF
2.2 SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF (PRETEST/POSTTEST)



Kisi — Kkisi Instrumen Asesmen Diagnostik Kognitif (Pre-Posttest)

No | Indikator Leve! . _
Soal Jawaban kognit | Rubrik Penilaian
Soal if

1 Memahami | Salah satu alasan | Kaitkan definisi C2 3 = Menjawab
konsep sebuah benda energi dengan seluruh soal
energi dapat bergerak pernyataan anda. dengan runtut

karena Energi secara dan lengkap
disebabkan oleh | umum 2= Menjawab
energi yang didefinisikan sebagian soal
dihasilkan pada | sebagai 1= menjawab
benda tersebut. kemampuan soal tetapi salah
Berdasarkan melakukan usaha. 0= tidak
pernyataan Energi yang menjawab
tersebut, berkaitan dengan

jelaskan yang gerak adalah energi

dimaksud kinetik, energi

dengan energi potensial, dan

dan berikan energi mekanik.

contohnya!

2 Memahami | Jelaskan Energi kinetik 7 3 = Menjawab
Bentuk- Perbedaan adalah energi yang seluruh soal
bentuk energi kinetik, dimiliki benda dengan runtut
Energi potensial dan bergerak, yang dan lengkap

energi mekanik | ditandai dengan 2= Menjawab
serta berikan adanya kecepatan. sebagian soal
contoh Makin besar 1= menjawab
penerapannya kecepatannya, soal tetapi salah
dalam kehidupan | energi kinetik akan 0= tidak
sehari-hari! semakin besar. menjawab

Karena itu energi
kinetik dapat Anda
temukan pada
gerak lurus, gerak
parabola, gerak
melingkar, dan
gerak getaran.

Energi potensial
dimiliki benda
karena
keududukannya.
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Terdiri atas energi
potensial gravitasi
dan energi
potensial pegas.
Di permukaan
bumi: Ep =m.g.h
Di tempat jauh dari
permukaan bumi
atau planet: E, =
i m

r

Rumusan energi
potensial pegas
adalah sebagai
berikut.

= 2
Sedangkan Energi
mekansik adalah
jumlah energi
kinetik dan energi
potensial.

Memahami | Jelaskan bunjyi | Hukum kekekalan | C2 3 = Menjawab
konsep hukum energi mekanik seluruh soal
hukum kekekalan menyatakan bahwa dengan runtut
kekekalan | mekanik! jumlah energi dan lengkap
energi ®. mekanik selalu 2= Menjawab
* tetap. Berlaku pada sebagian soal
= berbagai gerak 1= menjawab
1 B dengan syarat tidak soal tetapi salah
=y ada gaya lain yang 0= tidak
3 bekerja selain gaya menjawab
; gravitasi.
— 1
Memahami Ketinggian awal 3 = Menjawab
bentuk (h1)=10m seluruh soal
penerapan Ketinggian di titik dengan runtut
hukum tertingga (h2) = h dan lengkap
kekekalan Kecepatan 2= Menjawab
energi awal(vl) =5 m/s sebagian soal
mekanik Kecepatan di titik 1= menjawab




tertinggi (v2) =0

soal tetapi salah

Selanjutnya kita 0= tidak
gunakan hukum menjawab
Mari kita kekekalan energi
gunakan hukum | mekanik untuk
kekekalan energi | menjawab soal itu.
mekanik pada Di titik tertinggi
bolakasti (m= | Ex1 + Ep1 = Eg2
80 gram) yang + Ep2
dilempar dengan 1 .
tangan ke atas | Mgh1 +;mvi=
dari ketinggian | mgh, + %mvzz
10mdengan | 96101+
kecepatan awal 5 | 1 bl
m/s. Gerakan poRaSry
bola kasiti 0,6.10.h +
diilustrasikan 20,6(0)2
dengan gambar. 6’04.25 +6=0+
Berapa Sl
ketinggian bola s A
kasti di titik 7='1,167M
tertinggi?
Memahami | Tuliskan 1. Energi Primer & 3 = Menjawab
konsep Klasifikasi energi | Energi yang seluruh soal
terkait beserta berasal dari sumber dengan runtut
sumber contohnya energi di alam, dan lengkap
energi tanpa mengalami 2= Menjawab
perubahan energi. sebagian soal
Contohnya batu 1= menjawab
bara, nuklir, soal tetapi salah
minyak bumi, 0= tidak
angin, air, dan menjawab
Matahari.

2. Energi Sekunder
Energi primer yang
sudah mengalami
proses tertentu.
Contoh: listrik
yang dihasilkan
dari pembangkit
listrik.

160




161

Memahami | Dalam konteks LED C2 3 = Menjawab
konsep efisiensi energi, | mengkonsumsi seluruh soal
energi mengapa lampu | energi lebih sedikit dengan runtut
terbarukan | LED lebih untuk luminositas dan lengkap
dan energi | disukai yang sama 2= Menjawab
tak dibandingkan Pembahasan: sebagian soal
terbarukan | lampu pijar Lampu LED lebih 1= menjawab
tradisional? efisien karena soal tetapi salah

dapat 0= tidak

menghasilkan menjawab

jumlah cahaya

yang sama dengan

konsumsi energi

yang lebih rendah

dibandingkan

lampu pijar

tradisional.
Memahami | Mengapa Mengembangkan C2 3 = Menjawab
konsep penelitian dan solusi energi yang seluruh soal
terkait inovasi dianggap | lebih berkelanjutan dengan runtut
dampak penting dalam dan efisien dan lengkap
eksplorasi upaya Pembahasan: 2= Menjawab
dan Upaya | pemenuhan Penelitian dan sebagian soal
pemenuhan | kebutuhan inovasi 1= menjawab
energi energi? memungkinkan soal tetapi salah

kita untuk mencari 0= tidak

dan menjawab

mengembangkan

teknologi energi

baru yang lebih

berkelanjutan,

ramah lingkungan,

dan efisien.
Memahami | Tuliskan Hubungan antara C2 3 = Menjawab
konsep hubungan usaha | usaha dengan seluruh soal
hubungan dengan kecepatan ditulis dengan runtut
usaha dan perubahan dengan rumus dan lengkap
energi energi dan 2= Menjawab

hubungan usaha

sebagian soal




dengan w 1= menjawab
perubahan soal tetapi salah
kecepatan! —ome (vé —v5) 0= tidak
Bagaimana *Usaha positif, bila menjawab
hubungan antara | kecepatan
perubahan bertambah
kecepatan *Usaha negatif,
dengan usaha bila kecepatan
positif, usaha berkurang
negatif, dan *Usaha nol, bila
usaha nol? kecepatan tetap
9 Memahami | Mobil (m=1 Diketahui : Massa | C2 3 = Menjawab
konsep ton) yang mogok | mobil (m) =1 ton seluruh soal
usaha dan ditarik dengan = 1000 kg dengan runtut
penerapany | gaya konstan 250 | Kecepatan awal dan lengkap
a dalam N arah mendatar | (vo) = 0, mogok 2= Menjawab
kehidupan | selama20 detik. | Gaya (F) =250 N sebagian soal
sehari-hari | Berapa usaha Waktu (t) = 20 1= menjawab
yang dilakukan | detikDitanya : soal tetapi salah
gaya Tarik? Usaha (W) = ? 0= tidak
(Kunci jawaban: | Jawaban: W = F. menjawab
12500 Joule) s, gaya dianggap
sejajar dengan
perpindahan,
sudutnya 0
S =vot + %at2 =
0+-L£202 =
2m
s b RAT
2 1000
W =250.50 =
12500 Joule
10 | Memahami | Jelaskan yang * Usaha adalah C2 3 = Menjawab
konsep dimaksud hasil kali gaya dan seluruh soal
usaha dengan usaha perpindahan dengan runtut
yang kamu *Usaha positif bila dan lengkap
ketahui! gaya searah 2= Menjawab
perpindahan sebagian soal
*Usaha negatif bila 1= menjawab
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gaya berlawanan
arah dengan
perpindahan.
*Usaha nol bila
gaya tegak lurus
perpindahan, atau
benda tidak
berpindah
*Usaha adalah
perubahan energi
(energi kinetik,
energi potensial,
dan/atau energi
mekanik)

Usaha positif bila
energi bertambah.
Usaha negatif bila
energi berkurang.
Usaha nol bila
energi tetap

soal tetapi salah
0= tidak
menjawab

Pedoman perhitungan nilai :

jumlah skor perolehan

Nilai = S x 100%
No. Interval Nilai (%) Kategori
1 0-20 Sangat rendah
2 21-40 Rendah
3 41-60 Sedang
4 61-80 Tinggi
5 81-100 Sangat tinggi

SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF (PRE-POSTTEST)




Satuan Pendidikan  : UPT SMAN 4 TAKALAR

Kelas/ Semester : XIGenap
Pokok Bahasan . Energi Alternatif dan Pemanfaatannya
Waktu : 2 X 45 Menit

. Salah satu alasan sebuah benda dapat bergerak karena disebabkan oleh energi
yang dihasilkan pada benda tersebut. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelaskan
yang dimaksud dengan energi dan berikan contohnya!

. Jelaskan Perbedaan energi kinetik, potensial dan energi mekanik serta berikan
contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari!

. Jelaskan bunjyi hukum kekekalan mekanik!

. Mari kita gunakan hukum kekekalan energi mekanik pada bola kasti (m = 80 gram)
yang dilempar dengan tangan ke atas dari ketinggian 1,0 m dengan kecepatan awal
5 m/s. Gerakan bola kasiti diilustrasikan dengan gambar. Berapa ketinggian bola
kasti di titik tertinggi?

. Tuliskan klasifikasi energi beserta contohnya

. Dalam konteks efisiensi energi, mengapa lampu LED lebih disukai dibandingkan
lampu pijar tradisional?

. Mengapa penelitian dan inovasi dianggap penting dalam upaya pemenuhan
kebutuhan energi?

. Tuliskan hubungan usaha dengan perubahan energi dan hubungan usaha dengan
perubahan kecepatan! Bagaimana hubungan antara perubahan kecepatan dengan
usaha positif, usaha negatif, dan usaha nol?

. Mobil (m =1 ton) yang mogok ditarik dengan gaya konstan 250 N arah mendatar
selama20 detik. Berapa usaha yang dilakukan gaya Tarik? (Kunci jawaban: 12500
Joule)

10. Jelaskan yang dimaksud dengan usaha berserta contoh usaha yang kamu ketahui!
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LAMPIRAN 3

ANALISIS INSTRUMEN TES DAN
ANALISIS PERANGKAT PENELITIAN

3.1 ANALISIS UJI GREGORY
3.2 ANALISIS UJI VALIDITAS
3.3 ANALISIS UJI REABILITAS
3.4 HASIL VALIDASI



3.1 ANALISIS UJI GREGORY

Uji validitas perangkat penelitian dan instrumen tes pemahaman konsep
peserta didik menggunakan uji Gregory dapat digunakan dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut.

D
R=—"T"7""
A+B+C+D
Tabel 3.1. Penilaian Uji Gregory
Validator |
Skor (1-2) kurang | Skor (3-4) relevan
relevan
Skor (1-2) kurang 4 B
relevan
Validator Il
Skor (3-4) relevan
C D
Keterangan:
R = Validasi isi

A = Tidak ada persetujuan validator I dan Validator I1

B = Perbedaan persetujuan validator | dan Validator 11

C = Tidak ada persetujuan anatara validator | dan Validator Il
D = persetujuan validator | dan Validator Il

Sebuah instrumen layak digunakan jika memenuhi Kkriteria penilaian uji

Gregory. Kriteria penilaian instrumen dikatakan layak untuk digunakan dalam sebuah

penelitian jika nilai R > 0.75.
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3.1.1 Analisis Validitas Instrumen Tes

Tabel 3.1.1 nilai Hasil Penelitian Validator Terhadap Instrumen Tes

167

Validator
No. Aspek yang Dinilai Ket.
| Il
1 Format 4 4 D
Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas 4 4 D
Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 D
Penjelasan instruksi sebelum mengerjakan soal 4 4 D
2 Isi 4 3 D
Isi pernyataan bermakna dan mudah dipahami
Pernyataan yang terbuka dan memiliki lebih dari satu bukti | 4 4 D
berdasarkan pengalaman.
Kesesuaian dengan indikator pemahaman konsep 4 4 D
3 Bahasa 3 4 D
Bahasa dan istilah yang digunakan mudah dipahami
Bahasa yang digunakan benar sesuai EYD dan
menggunakan arahan/petujuk yang jelas sehingga tidak | 3 4 D
menimbulkan penafsiran ganda
Aturan penulisan sesuai penggunaan Bahasa Indonesia yang | 3 4 D
baik dan benar.
4 Manfaat/Kegunaan Penerapan Kemampuan Berpikir Logis
Membantu peserta didik mengingat dan membuat 4 4 D
pembelajaran lebih efisien
Membantu peserta didik dalam  menyederhanakan
pembelajaran dan meringkas informasi yang disajikan oleh
guru agar dapat memahami materi atau konsep menjadi | 4 4 D
lebih mudah.
Membantu Peserta didik dalam menelaah kejadian atau
pembelajaran yang disajikan oleh guru agar dapat| , 4 D
memahami materi atau konsep menjadi lebih mudah.




D

R=—————

A+B+C+D
13

R=
0+0+4+0+13
13

13
R=1

Karena nilai R > 0.75 maka penilaian instrumen dinyatakan layak untuk

digunakan dalam sebuah penelitian.

3.1.2 Analisis Validitas Instrumen Penelitian

Tabel 3.1.2 nilai Hasil Penelitian Validator Terhadap Instrumen Penelitian

1 Identitas penulis | Terdiri dari: nama penyusun, tahun,
modul institusi, jenjang sekolah, tingkat kelas | 4 4 D
dan alokasi waktu
2 Kompetensi Kompetensi awal berupa pengetahuan { 4 b
awal dan keterampilan siswa
3 Profil pelajar Memiliki 6 elemen pancasila 4 4 b
pancasila
4 Sarana dan memiliki alat dan bahan ajar di kegiatan 4 4 b
prasarana pembelajaran
5 Model Terdapat komponen model pembelajaran
pembelajaran atau rangkaian pembelajaran dalam
pelaksanaan pembelajaran vyaitu tatap | 4 4 D
muka, pembelajaran serta kombinasi
atau blended learning

Komponen inti
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Kesesuaian dengan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai

Pencapaian pembelajaran sesuai dengan
tujuan  pembelajaran.  Terdiri  dari
asesmen sebelum pembelajaran
(diagnostic). Asesmen selama proses
(formatif), dan asesmen pada akhir
proses pembelajaran (sumatif).

Kesesuaian informasi tentang manfaat
yang akan peserta didik peroleh

Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan
pembelajaran dan menumbuhkan rasa
ingin tahu pada peserta didik

Lamgkah kegiatan pembelajaran secara
berurutan sesuai dengan durasi waktu
yang di rencanakan meliputi 3 tahap
yakni pendahuluan , inti dan penutup
berbaisis metode pembelajaran aktif

Kesesuaian pemberian umpan balik
hingga mencapai tujuan belajar

Memiliki lembar kerja siswa yang akan di
laksanakan pada proses pembelajaran

Memiliki bahan bacaan yang digunakan
pada proses pembelajaran

Istilah istilah dalam bidang secara
alfabetikal dan lengkap dengan definisi
dan artinya

6 Tujuan
pembelajaran

7 Asesmen

8 Pemahaman
bermakna

9 Pertanyaan
pemantik

10 Kegiatan
pembelajaran

11 | Refleksi peserta
didik dan
pendidik

Lampiran

12 | Lembar kerja
peserta didik
(LKPD)

13 Bahan Ajar

14 | Glosarium

15 | Daftar pustaka

Sumber  sumber relevan  dengan
penggunaan proses belajar




D

R=——————

A+B+C+D
15

R =
0+0+0+15
15

R=—
15

R=1

Karena nilai VC/R > 0,75 maka, penilaian instrumen tes adinyatakan layak

untuk digunakan dalam sebuah penelitian.
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3.2 UJI VALIDITAS

Validasi item instrumen peserta didik

Jumlah

38
35
30
32

31

32
33
33
32
34
32

34
34
35

37

31

37
30
32

10

No Item

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19




20 9 3 3 4 4 2 2 2 2 3 34
21 4 6 4 6 5 4 5 3 3 2 42
22 9 6 6 3 3 3 2 2 3 2 39
23 8 3 3 6 1 6 2 2 2 1 34
24 6 2 4 4 6 4 6 6 3 4 45
25 3 6 4 6 4 4 6 6 1 6 46
26 7 1 3 2 5 2 i 2 1 3 27
27 6 3 4 6 5 2 6 2 2 4 40
28 5 6 5 2 1 5 1 3 2 2 32
29 9 6 5 3 5 3 3 3 2 2 41
30 9 S 4 S 5 5 2 4 1 5 43
31 6 6 4 6 2 2 2 2 3 4 37
32 8 2 3 6 2 6 3 3 1 5 42
33 4 2 2 B 6 2 6 6 3 5 41
34 2 4 3 6 3 J 2 1 2 3 27
35 8 6 4 6 6 5 S 5 3 5 51

Jumlah 140 101 105 119 99 92 T 89 54 95

R hitung 0.36569 | 0.40386 | 0.18805 | 0.33494 | 0.48849 | 0.37647 | 0.52405 | 0.50477 | 0.25749 | 0.35843

R tabel 0.324 | 0.324 0.324 GS>4 0.324 | 0.324 0.324 | 0.324 0.324 | 0.324

Keterangan | Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid
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3.3 UJI REABILITAS
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23 | R23 8 3 6 1 6 2 2 1 29 841
24 | R24 6 2 4 6 4 6 6 4 38 1444
25 | R25 3 6 6 4 4 6 6 6 41 1681
26 | R26 7 1 2 5 2 1 2 3 23 529
27 | R27 6 3 6 5 2 6 2 4 34 1156
28 | R28 5 6 2 L 5 1 3 2 25 625
29 | R29 9 6 3 5 3 3 3 2 34 1156
30 | R30 9 g 3 5 5 2 4 5 38 1444
31 | R31 6 6 6 2 2 2 2 4 30 900
32 | R32 8 5 6 2 6 3 3 5 38 1444
33 | R33 4 2 5 6 ) 6 6 5 36 1296
34 | R34 2 4 6 3 1 2 1 3 22 484
35 | R35 8 6 6 6 5 3 5 5 44 1936
>Xi 186 135 154 128 116 98 113 124
> Xin2 34596 18225 23716 16384 13456 9604 12769 15376
N. Soal 35 BS 35 39 35 35 35 35
Varian 5.222 2.361 2.012 LT3 1.869 | 2.459 2.005 1.491 | 27.869
Jumlah Varian 19.592
N. Soal 8
R11 0.741
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3.4 HASIL VALIDITAS
3.4.1 Hasil Validasi Modul Ajar
1. Validator |
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2. Validator 11
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3.4.2 Hasil Validasi Instrumen Penelitian
1. Validator |
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2. Validator 11
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LAMPIRAN 4
DATA PRETEST DAN POSTTEST

4.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
4.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL

4.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen

Tabel. 4.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen
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NILAI NILAI
No. | Nama Siswa PRE TEST | POSTTEST
1 | AGMUR SUPRIALDI DWI PUTRA 33 80
2 | AMITHA SARI 43 90
3 | ARDI 60 80
4 | ARYA AQILA SYAPUTRA 50 83
5 | CICI PARAMITA 43 86
6 | DEWI PUSPITA SARI M 53 85
7 | INDRAJAYA FAHREZI 40 76
8 | INDRIANI SAPUTRI 36 83
9 | INRIANI 56 86
10 | IRA INRIYANI 60 82
11 | KARLINA 63 86
12 | KHUMAIROH 30 90
13 | MUH. FADIL ARAFAT 33 86
14 | MUH RIDHA NUR ILAHI RAMLI 40 80
15 | MUH ZAYYAN ZHAIR 56 83
MUH FIRZAN RAMADHAN % o
16 | REGAR
17 | MUH. RIDWAN H 43 82
18 | MUHAMMAD AYYUB 46 93
19 | MUHAMMAD YUSRI 50 96
20 | NUR AMAL SANDY 40 98
21 | NUR AMELIA RAHMADANI 53 81
22 | NUR AULIA 43 86
23 | NUR HIFDA MAULANA 40 83
24 | NURAZIZAH 50 90
25 | NURAULIAH 33 93
26 | NURDANISA 33 83
27 | NURUL ANNISA 26 85
28 | NURUL JUNILAR 30 80
29 | RANDI 33 93
30 | RIRIN DWIYANTI 53 86
31 | SITI HARDIYANTI RUKMANA 40 88
32 | SITI KIRANIA AMELIA PUTRI 36 80
33 | SRI ANA MIRA 53 96
34 | SUNARTI 43 83
35 | NAMIRA 56 83
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4.2 Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol

Tabel. 4.2 Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol

NILAI | NILAI
No. | Nama Siswa PRETEST | POSTTEST
1| AFTALIA CHANTIKA 23 53
2 | AJl MUTA'ALI FATHAN 33 43
3 | HAIRIL 20 50
4 | HAIRUN NAZARI 46 50
5 | 11IS ANANDA KHUMAERA 23 43
6 | INDRI AYU KIRANA 40 53
7 | IRWANSYAH 23 40
8 | KHUMAIRAH MARSAH 20 36
9 | MARWAH 33 53
10 | MIFTAHUL JANNAH 46 60

MUAMMAR IBNU ” =
11 | AMANSYAH
12 | MUH. IKSAN 33 30

MUH. ABID HUZAIRI
13 | BULUDDIN 20 33
14 | MUH. ALIF AKBAR NUR 43 50
15 | MUH. ANDHIKA SAPUTRA 36 20
16 | MUH. MUNDZIR 56 66
17 | MUHAMMAD AMAL 40 43
18 | MUHAMMAD RIFHALDY 23 16
19 | MUHLISA AMALIA 20 36
20 | NAILA AFIFAH PUTRI 53 20
21 | NAKAILA AZZAHRA 56 53
22 | NUR ARIFA IKSARANI 60 43
23 | NUR ILHAM PUTRA ALPIAN 50 20

NUR 1ZZAH TUL
24 | MUARRIFAH 33 50
25 | NUR WAHDAH 40 33
26 | NURJANNAH 43 60
27 | NURUL INZANI 46 63
28 | REZKY AULIANSYAH 23 60
29 | RIAN SAPUTRA 33 16
30 | RIZAL 43 53
31 | ROSA NURANNISA 53 43
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32 | SAKINA RAMADANI 20 36
33 | SANDI 33 40
34 | SRI RAHAYU AMIR 20 43
35 | ZAZELI DWI ADI ANANDA 53 53
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LAMPIRAN 5
ANALISIS DESKRIPTIF
5.1 ANALISIS DESKRIPTIK KELAS EKSPERIMEN
5.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL



5.1 ANALISIS DATA DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN

1. Nilai Kelas Eksperimen (Pretest)

Tabel 4.1.1 Nilai Pretest Kelas X.3 Kelas Eksperimen

10XS €101

17
16
18
21

20
23
22
21

24
29
27
22
25
21

ueyJISJeUSIN

uexselaluay

ueMJISJRUSIN

uexselaluay

uexsejaluaiy

ueMJISJRUSIA

uexse|alusiy

<

LOJUOJUBIA

u
ST IR [SENN

ISuaJayibusiy

uexsejaluain

LJOJUOJUBIN

uexbuipuequiai

LJOJUOQUBIN

ueysejaluain

0

UeISJRUSIA

2

0

Nama Peserta Didik

INDRAJAYA FAHREZI
INDRIANI SAPUTRI

INRIANI

IRA INRIYANI

No

1 | AGMUR SUPRIALDI DWI PUTRA

2 | AMITHA SARI

3 | ARDI

4 | ARYA AQILA SYAPUTRA

5 | CICI PARAMITA

6 | DEWI PUSPITA SARIM

7
8
9
10

11 | KARLINA

12 | KHUMAIROH

13 | MUH. FADIL ARAFAT

14 | MUH RIDHA NUR ILAHI RAMLI
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29

28

22
25
27
22
28
25
20
25
17
23
26
11
16
26
25
20
26
22
21

31

33

44

41

42

51

50

46

45

36

34

48

47

72

74

2

3
2

3

75

MUH FIRZAN RAMADHAN

15| MUH ZAYYAN ZHAIR

16 | REGAR

17 | MUH. RIDWAN H

18 | MUHAMMAD AYYUB
19 | MUHAMMAD YUSRI
20 | NUR AMAL SANDY

21 | NUR AMELIA RAHMADANI

22 | NUR AULIA

23 | NUR HIFDA MAULANA

24 | NURAZIZAH
25 | NURAULIAH
26 | NURDANISA

27 | NURUL ANNISA
28 | NURUL JUNILAR

29 | RANDI

30 | RIRIN DWIYANTI

31 | SITI HARDIYANTI RUKMANA
32 | SITI KIRANIA AMELIA PUTRI

33 | SRI ANA MIRA
34 | SUNARTI

35 | ZAZELY DWI ADI ANANDA

2. Nilai Kelas Eksperimen (Posttest)



Tabel 4.1.2 Nilai Pretest Kelas X.3 Kelas Eksperimen

10XS [e10L

45

44

40
41

42

38
41

46

42

42

45

41

44

41

40

42

40

10

UeXISIRUBIN

uexsejaluay

UeXISIeUsIN

uexselaluay

uexselaluay

ueMJISJeus N

ueyse|alusiy

LOJUOJUBIA

u
ey Isex 1LISeBus Al

VESENTVEIY,

ueyselaluswin

JOJUOJUSIN

uexbulpuequwiai

YOJUOJUSIN

uexselaluain

ueXJISJeusiN

3

3

3

Nama Peserta Didik

INDRAJAYA FAHREZI
INDRIANI SAPUTRI

INRIANI

IRA INRIYANI

No

1 | AGMUR SUPRIALDI DWI PUTRA

2 | AMITHA SARI

3 | ARDI

4 | ARYA AQILA SYAPUTRA

5 | CICI PARAMITA

6 | DEWI PUSPITA SARI M

7
8
9

10

11 | KARLINA

12 | KHUMAIROH

13 | MUH. FADIL ARAFAT

14 | MUH RIDHA NUR ILAHI RAMLI

15 | MUH ZAYYAN ZHAIR

16 | MUH FIRZAN RAMADHAN REGAR

17 | MUH. RIDWAN H
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46

47

46

45

40

35

37

44

46

41

42

47

40

42

45

46

43

43

82

86

92

92

88

89

89

75

77

94

90

98

95

99

100 | 100

ZAZELY DWI ADI ANANDA

18 | MUHAMMAD AYYUB
19 | MUHAMMAD YUSRI
20 | NUR AMAL SANDY

21 | NUR AMELIA RAHMADANI

22 | NUR AULIA

23 | NUR HIFDA MAULANA

24 | NURAZIZAH
25 | NURAULIAH
26 | NURDANISA

27 | NURUL ANNISA
28 | NURUL JUNILAR

29 | RANDI

30 | RIRIN DWIYANTI

31 | SITI HARDIYANTI RUKMANA
32 | SITI KIRANIA AMELIA PUTRI

33 | SRI ANA MIRA
34 | SUNARTI

35

5.2 ANALISIS DATA DESKRIPTIF KELAS KONTROL



1. Nilai Kelas Kontrol (Pretest)

Tabel 4.1.2 Nilai Pretest Kelas X.4 Kelas Kontrol

1 | AFTALIA CHANTIKA 1111122021 (1|1 |1}]2]|2|0]19
2 | All MUTA'ALI FATHAN 212|211 ]|2|1|3]|2|2|1]|1]|1]|1]2]|2]26
3 | HAIRIL 1222|1122 ]2|2|2|1]0]0|1]|1|2
4 | HAIRUN NAZARI 3[3|3|1)o0|2]|2]|1]1]|0o]o0|0]0|1]|1]|1]19
5 | IS ANANDA KHUMAERA 2|0|0}|2|2|0]0|2|0|1|1]|2]|0]|0]|3]|3]17
6 | INDRI AYU KIRANA 2 | TR O 1 | 1 | 1 | 1|1 118
7 | IRWANSYAH ojojof1|1|3|3|3|3]|]2]0]|2]2]|0]0]0]20
8 | KHUMAIRAH MARSAH T e e O P W I | 1 |0 | 2 | 2| 2 |19
9 | MARWAH 3|3 |3)ojo|1]|1]|2]|2]|1]|0|3|1]1]0]|0] 21
10 | MIFTAHUL JANNAH ojojof21{1}11{3(3|0|0|3|3|3|0]0]19
11 | MUAMMAR IBNU AMANSYAH| 0 (OO0 }JO0 0O} 2|2 3/3]0]0/3]2]2)1]1]19
12 | MUH. IKSAN 2221000033 ito|3|1]|1]|1]|1]20
13 EALLJJFUSS:B HUZAIRS 0o|3(o|1|1|2]2]|2|21|2|2|0[3|3|3]|0]25
14 | MUH. ALIF AKBAR NUR o,o0/j0f0j0|1}13|0|3|3|3|3|3|3]|3]26
15 | MUH. ANDHIKA SAPUTRA 3{3(3|1|1(1]0}2 2|3 |3 |0]|1]1|1]1]26
16 | MUH. MUNDZIR 3112|212 |1|1]1|1]|3|3|3]0]|0|0]|0|21
17 | MUHAMMAD AMAL 2|12|2|0|0|1|1]|2|1|2]|2|0]|3|3|1]1]23
18 | MUHAMMAD RIFHALDY 2|1 |2|1|2|1]|2]|3|3|2]|2]|0]0o]0]0]|0] 21
19 | MUHLISA AMALIA 31|13 |1 |1|1|3|3|2|2|3|0]|0]|0]|0]|24
20 | NAILA AFIFAH PUTRI 313|311 |0|1|1|1]|1|1|1]|2]|2]|2]|2]|25
21 | NAKAILA AZZAHRA 2 |2|2|2|2|0|0|2|2|1|1|2|2|2|1]|1]24
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1. Nilai Kelas Kontrol (Prosttest)



Tabel 4.1.3 Nilai Pretest Kelas X.4 Kelas Kontrol

10XS [e101

38
33
37
32
33
27
33
38
36
39

28

39

35

33

35
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uexselaluay
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uexsejaluain

3

1

UeXISIeUsIA

3

3
2

3

2

1

Nama Peserta Didik

I1S ANANDA KHUMAERA
INDRI AYU KIRANA
IRWANSYAH

MUAMMAR IBNU

MUH. ABID HUZAIRI

MUH. ANDHIKA

1| AFTALIA CHANTIKA
2 | AJl MUTA'ALI FATHAN

3 | HAIRIL

4 | HAIRUN NAZARI

5
6
7

8 | KHUMAIRAH MARSAH

9 | MARWAH
10 | MIFTAHUL JANNAH

11 | AMANSYAH
12 | MUH. IKSAN

13 | BULUDDIN

14 | MUH. ALIF AKBAR NUR

15 | SAPUTRA
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LAMPIRAN 6

ANALISIS INFERENSIAL
6.1 Analisis Uji Normalitas

6.2 Analisis Uji Homogenitas
6.3 Analisis Uji Hipotesis

6.4 Analisis Uji N-Gain
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ANALISIS DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

Maxim Std.
N Range Minimum um Mean Deviation Variance
Statisti
Statistic __ Statistic Statistic C Statistic Std. Error Statistic Statistic
Pretest Kelas 35 18 11 29 22.62 719 4.192 17.577
Eksperimen ' o
Pretest Kelas 35 12 17 29 22.21 496 2.890 8.350
Kontrol ) gy
Posttest Kelas 35 12 35 47 42.53 .504 2.936 8.620
Eksperimen . § w ] |
Posttest Kelas 85 17 22 39 32.74 .688 4.010 16.079
Kontrol )
Valid N (listwise) 35
UJI NORMALITAS PRETEST
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kelas Eksperimen 127 35 .182 .957 35 .205
Pretest Kelas Kantrol .132 35! 139 .958 35 .209
a. Lilliefors Significance Correction
UJI HOMOGENITAS PRETEST
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

Skor Pretest Pemahaman Based on Mean 3.332 1 66 .072
Konsep Peserta Didik Based on Median 3.439 1 66 .068

Based on Median and 3.439 1 56.167 .069

with adjusted df

Based on trimmed mean 3.346 1 66 .072

UJI NORMALITAS POSTTES
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Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Kelas Eksperimen .130 35 .153 .948 35 .104
Posttest Kelas Kontrol .133 35 .133 .956 35 .188
a. Lilliefors Significance Correction
UJI HOMOGENITAS POSTTES
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Skor Posttest Pemahaman Based on Mean .550 i 1 66 461
Konsep Peserta Didik Based on Median 591 gl 66 445
Based on Median and with 591 1 59.058 445
adjusted df
Based on trimmed mean .592 1 66 444
Uit
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- Differ Differenc Difference
F Sig. t df tailed) ence e Lower Upper
Skor Posttest Equal 550 461 12.58 66 .001 10.35 .823 8.710 11.996
Pemahaman variances 4 3
Konsep assumed
Peserta Didik  Equal 1258 62.094 .001 10.35 .823 8.708 11.997
variances 4 3
not

assumed




UJI N-GAIN EKSPERIIMEN

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngaineksperimen 35 .52 .97 .7785 .12372
Ngainperseneksperimen 35 52.17 96.88 77.8457 12.37156
Valid N (listwise) 35

UJI N-GAIN KONTROL

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ngainkontrol 35 .04 .69 .3981 .17315
ngainpersentkontrol 35 4.00 68.97 39.8053 17.31521
Valid N (listwise) 35
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LAMPIRAN 7
DAFTAR HADIR DAN NILAI
7.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
7.2 DOKUMENTASI KEGIATAN



7.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK

7.1.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN
Nama Sekolah = UPT SMAN 4 TAKALAR

Mata Pelajaran = Fisika

Materi = Energi Alternatif dan Penerapannya

Kelas =X.3

Tahun Ajaran = 2023/2024

Pertemuan ke-

Z
o

Nama Siswa

AGMUR SUPRIALDI DWI PUTRA

AMITHA SARI

ARDI

ARYA AQILA SYAPUTRA

CICI PARAMITA

DEWI PUSPITA SARI M

INDRAJAYA FAHREZ|

NNENENENENANANEN

INDRIANI SAPUTRI

OO |N (o w|IN |-

INRIANI

=
o

IRA INRIYANI

[E=Y
[E=Y

KARLINA

[ERN
N

KHUMAIROH

=
w

MUH. FADIL ARAFAT

H
~

MUH RIDHA NUR ILAHI RAMLI

[ER
(S}

MUH ZAYYAN ZHAIR

MUH FIRZAN RAMADHAN
REGAR

=
D

RN RN AN AN AN N NN AN NN ENEN RN RS

NN RN AN NN N N N N N AN ANANENANRN

RN RN RN N AN AN RN RN AN AN RN RN AN RN RN
IR RN AN N AN AN RN ENENANANS S ENENANEN

AN NN N NN N N NN AN AN RN NN NN
) N AN N N AN AN AN AN AN N AN AN ENENEN Y

IR ENENENENENEN

=
\l

MUH. RIDWAN H
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RN AN RN AN N AN RN AN AN AN RN ENANRNENRN




18

MUHAMMAD AYYUB

19

MUHAMMAD YUSRI

20

NUR AMAL SANDY

21

NUR AMELIA RAHMADANI

22

NUR AULIA

23

NUR HIFDA MAULANA

24

NURAZIZAH

25

NURAULIAH

26

NURDANISA

27

NURUL ANNISA

28

NURUL JUNILAR

29

RANDI

30

RIRIN DWIYANTI

31

SITI HARDIYANTI RUKMANA

32

SITI KIRANIA AMELIA PUTRI

33

SRI ANA MIRA

34

SUNARTI

35

ZAZELY DWI ADI ANANDA

AN N AN AN ENENENENENENENENENENEAYEAYANAN

A NI ENEZ BN AN ENENEN NN ENENEN NN NN

SN RN AN AN AN AN AN ENENEN AN ENENENANEN
IR RN AN AN AN NN AN ANENENE I ANEANENANAN
N N AN AN N RN N AN AN AN EN AN ANENENANEN
I N N N AN RN AN ENENEN AN ANENENTZIRN

SN N N AN AN N N AN AN AN AN AN ANENENANAN
N RN AR R R N A A A A S A A AN AN AN AN

Tabel 5.1.2 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN
Nama Sekolah = UPT SMAN 4 TAKALAR

Mata Pelajaran

= Fisika

Materi = Energi Alternatif dan Penerapannya

Kelas =X.4

Tahun Ajaran =2023/2024

No N Slan Pertemuan ke-
112|3|4|5|6|7]|8

1| AFTALIA CHANTIKA vV IV IV |V |V |V |V |V
2 | AJl MUTA'ALI FATHAN VIV IV IV IV |V |V |V
3 | HAIRIL v | v v | v | v |Iv |V
4 | HAIRUN NAZARI vV | V|V IV |V V|V
5 | IS ANANDA KHUMAERA vViIiviv i ivia |V |V |V
6 | INDRI AYU KIRANA vV IV IV V|V |V |V |V
7 | IRWANSYAH v IS |V |V IV |V IV |V
8 | KHUMAIRAH MARSAH vV IV IV V|V Y|V |V
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MARWAH

10

MIFTAHUL JANNAH

11

MUAMMAR IBNU AMANSYAH

12

MUH. IKSAN

13

MUH. ABID HUZAIRI
BULUDDIN

14

MUH. ALIF AKBAR NUR

15

MUH. ANDHIKA SAPUTRA

16

MUH. MUNDZIR

17

MUHAMMAD AMAL

18

MUHAMMAD RIFHALDY

19

MUHLISA AMALIA

20

NAILA AFIFAH PUTRI

21

NAKAILA AZZAHRA

22

NUR ARIFA IKSARANI

23

NUR ILHAM PUTRA ALPIAN

24

NUR IZZAH TUL MUARRIFAH

25

NUR WAHDAH

26

NURJANNAH

27

NURUL INZANI

28

REZKY AULIANSYAH

29

RIAN SAPUTRA

30

RIZAL

31

ROSA NURANNISA

32

SAKINA RAMADANI

33

SANDI

34

SRI RAHAYU AMIR

35

NAMIRA

S RN N AN AN N RN AN AN AN N AN AN RN AN N AN AN RN AN AN AN AR N ENANENEN

S AN RN RN AN RN N RN AN AN AN RN AN AN RN AN RN (I RN AN EN AR NS ENENENEN

ANIRNENENENENPARNENENENENENENENENENENENENENEN NN NN N

AN ENENENEANENENENENENENIZIENENEANENENENENENENED N ENENENEN

S RN N AN RN N N AN RN RN N AN AN R AN AN AN AN AN AN AN AN AR N ENANENEN

RN N AN N N AN N AN N AN N AN AN N AN RN AN EN AN ENANENAN

ANINENEN NN NN AN NN AN AN NN AN ENENENENEN BN NN RN D

N RN N AN AN N AN AN AN AN N AN AN RN AN N AN AN RN AN AN AN AR N ENANENEN

7.2 DOKUMENTASI KEGIATAN

1. Kelas Eksperimen
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LAMPIRAN 8
PERSURATAN

8.1 SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN PEMBIMBING
8.2 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

8.3 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

8.4 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

8.5 SURAT PENGANTAR PENELITIAN

8.6 SURAT IZIN PENELITIAN

8.7 SURAT IZIN PENELITIAN SEKOLAH

8.8 KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

8.9 KARTU KONTROL PENELITIAN
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8.1 SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN PEMBIMBING

MAJELPS FENDITHEAN TINGGI FIMPINARN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

gt

Marmor ¢ TEBLTIF KIEA - TINS5/ 2025
Lampiran * : 1[5atu) Rangkap Propasal
Parihal i Parmohonan Kescdiaan Membimbing

Kiepada Yang Terhomat
1. Dr.Sahwa Rufaida, 5. Pd, M. Pd.
2 Yusri Handayani . Pd, M. Pd.
& .

Tarnpat

Agsaarmio Adadsm Wivafrmatulani Wibarakalah

Sobolumrya kami sampaikan hasil pesetujuan Ketua Program Studi Pendiciean Fisika
Fakultas Kegunaan dan limu Perdidkan Urevers mas suhammadyah Makassar pada targgal,
0.08-2033 perinal_pembimbingan pemfisuian iugas akhr mahasawa. Berdasakan hal
tersebul di atas, kami mohon kepada Baps#Siou Dosan kranys Derk@nan memibericn
birnbinman penyusIngn Tunas skchin mah asoem et o hawah ini;

Narma T Munmala
Stambuk 105Z9MONET
Pengaruh medel pemicelajaran AIR [audtory
Jucid Penelitian ntellectually repetition) terhadap pcemahaman
Eonsep Nisika

Dgrnikian sural ni deampaikan, alas kesediaan dan kefjasamanya Kami wapkan Terima
Rasih Jaraadumuiiaho Khasrarn Katsinan

Fassalviy AW Wamaimeiuiehl Wabarskauh

Makagsar, & Jurnadal Lika 1441 H
T4 Agustus J02T M

Dakan

Ervin Akib, A.u

WM. 850 504
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8.3 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
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8.4 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN




8.5 SURAT PENGANTAR PENELITIAN

SAAJELES FENDHDEKAN TINGSL FIMPINAN FUSAT MUHAMMADIY AH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR b gt = 4
FAKULTAS KEGURUAN DAMN ILMU PENDIDIKAM o

e
e [ P

et OGP Py, - 101 A S0
LT ran 1 [ 5atu) Lesm bae
Feriha Foripantar Peneibken

= RpaE Yarg T Rerral
Eetus LIP3 Uinismuh Makassar

el

Azzabariuy diginwam WarnhmaliwYaiy Wabarakatut

Dwkan Fakultas Heguruan dar limuo Pondidian  Undversitas Muhamsmeadiyah
Ma=zssar mensmangan bafwwa mahasiswa ersabut di bawah ini:

Harns :  Nurmsls

Stamibuk R [ 5 0= 1 s e’ o]
PFrogram Suud o PasndidiemnFisika
Ternpatf Tanggal Lahir | Binmgas §26-07.2002

ey adena BHringala ke Barm hak
adgrma T = J e

Aetalab yarg berssngktan akan mergodeker pereitipn den merpelessican skrips
chengan udul Pengaru mod el permibclaaran Sl [fasdibory |nbelecEually, Fepetidicn)
terhatiap pemabaman konse o sk

Coamilkian pergantar inl kaml buat, atas kerjasamanya dihatunen Jassskumuiahu
el Karsiaan,

Pl sl i Adafven Wharaivmelulahy Wabarakacuh

Makaszar, € Jumadal Uk 14541 H
08 Maret D024 b

Dakar

Ersvin Akil, « PO,
R EF BIE0 35
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8.6 SURAT IZIN PENELITIAN

g’,’_’-\

PEMERINTAH PROVINS] SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JiBougenvile No5 Telp. (0411) 441077 Fax. (D411) 443936
Websie : hitp\simap-rew.suisclproy 0o id Emal © ptsp@@sulseiprov.goid

Makassar 90231
Nomor . 6322/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
——— - Kepala Sisme:a :;mndm Prov.
Perihal - lzin penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar A-VHINIV1445/2024 tanggal
02 Maret 2024 perihal tersebut Gatas, mahasiswalpensliti di
Nama . NURMALA /
Nomer Pokok ™ opasy \
Program Studi i . Pend. g:rp ] ts
PekerjaanLembaga  Malssiawa (S1)
Alamat . JUslt Alauddin No. 259, Makassar

PROVINSL SULAWES) SELATAN

Bermaksud untuk mesakukan penslitan & daerah/kantlor saudara dalam rangika menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

* Pengaruh Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) Terhadap Pemahaman
Konsep Fisika "

Yang akan dilaksanakan darl - Tgl. 16 Maret s.d 16 Mei 2024

Sehubungan dengan hal lersebul diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegatan dimaksud
dengan ketenluan yang tertera & belakang surat izin peneitian,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dpergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Maret 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

4E # ASRUL S.H. M.Si.
- y.l‘t% Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Ly Nip : 19750321 200312 1 008
Temtusan Y = =
1. Kikua LP3M UNSMUH Mabkassar of Mabssar
2. Padingpal
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8.7 SURAT KETENGAN SELESAI MENELITI




8.8 KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN
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8.9 KARTU KONTROL PENELITIAN
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8.1 HASIL TURNITIN BAB I

BAB I Nurmala - 105391101520

ORIGINALITY REPORT
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Internet Source %
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BAB II Nurmala - 105391101520

ORIGINALITY REPORT
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PRIMARY SOURCES

n repository.radenintan.ac.id 1 3
Internet Source %
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Internet Source
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InteEnetSoume 3%
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Internet Source

-
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